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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahin,

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah
Subhanahu Wata'ala, akhirnya penyusun dapat menyeclesai-
kan penyusunan skripsi ini yang merupakan salah satu
syarat untuk menempuh Ujian Sidang Sarjana Lengkap pada
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi.

Adapun dalam penyusunan skripsi ini penyusun nen-
bahas masalah * Peranan Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Yang Dilak-
sanakan Di PT. Bsok, Bogor ",

Dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangannya dan kelemahannya, baik dari segi materi,
segi penyajiannya maupun bahasannya. Hal itu dikare-
nakan terbatasnya pengetahuan dan pengalaman yang  pe-
nyusun niliki. untuk itu penyusun dengan segala
kerendahan hati membuka diri terhadap kritik dan saran
yang sifatnya membangun.

Pada kesempatan yang baik ini penyusun ingin
nengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tinggiﬁya kepada semua pihak, baik secara langsung
maupun tidak langsung berupa naterial maupun noral
yang telah memberi bantuannya , sehingga penyusunan
skripsi ini dapat diselesaikan dengan tepat pada waktu-~
nya, mnaka dari itu kiranya penyusun sampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya, kepada s
l. Drs. Agustaman, Ak, selaku dosen pembimbing yang

nana telah meluangkan waktunya membimbing penyusun
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dalan hal memberikan penghargaan yang baik mnengenai
isi maupun susunan tulisan hingga selesai,

2. Drs. Hari Gursida, Ak. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Pakuan, Bogor yang telah memdidik dan
membimbing serta memberiken dorongan kearah tersele-~
sailkannya studi penyusun.

3¢ Drse Mulyadi Soepardi, Ak. Selaku Xetua Jurusan
Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Unoversitas Pakuan,
Bogor dan mengkoordinir pembimbing skripsi ini yang
telah mendidik dan memberikan bantuannya keareh ter-
selesaikannya tulisan ini,

4., Drs., Fredy Mulyadi, ak. Selaku dosen ilmu pengetahu-
an Sistem Akuntansi pada Fakultas Bkonomi Jurusan
Akuntansi Universitas Pakuan, Bogor.

5. Drs. Soelaeman, Msc, Ak. Selaku dosen Akuntansi yang
telah membantu demi lancarnya tulisan ini,

6. Drs. Nandang Muchtar, Ak, dan dosen - dosen lainnya
dimana telah mendidik selama ini.

7. Bapak Jamil beserta staf - staf Sekretariat Fakultas
Ekonomi yang telah membantu kearah terselesaikannya
kuliah ini.

Juga tak lupa penyusun ucapkan terima kasih kepada Ba-

pak-Bapak yang telah mnembantu mnemberikan data - data

dalam penyusunan skripsi ini dengan scegala kebaikkannya.

1. Ir, Indra Adil dan staf-staf PT. Esok Bogor.

2. Kak, Lia, selaku bendahara PT. Esok Bogor.

Dan khususnya kepada Ibu dan Bapak serta adik - adikku

tercinta yang memberikan dorongan serta scmangat utama

terhadap berhasilnya penyusunan ini. Penyusun haturkan



terima kasih dan penghargaan yang tiada terhingga
atas segala bantuannya.
Untuk sahabatku Sri Nilawati, Suarne, Popo Yohanpo'dan
rekan-rekan lainnya yang telah memberikan dorongan
bagi penyusun kearah terselesaikannys tulisan ini.
Akhirnya penyusun mengharepkan semoga karya yang
berbentuk skripsi ini bermanfaat bagi kita semua dan
atas semua bantuan dan kebaikkannya, semoga mendapat
balasan yang setimpal dari Allah Subhanahu Wata'ala
» Amiin,

Boegor ,15 - Oktober - 1988
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan bagi negara-negara yang sedang berken—
bang ununnya, termasuk Indenesia tergantung dari berba-
gai sektor atau kegiatan lapangan usaha perusahaan.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang
sedang giat - giatnya melaksanakan pembangunan disegala
bidang dan salah satu diantaranya adalah bidang jasa.
Jasa merupakan salah satu sektor utama yang terpenting
dalam pembangunan dewasa ini, sektor jasa dapat pula me-
nunjang sektor ekonomni dan sektor-sektor lainnya.

Sesuai dengan kebijaksanaan tersebut diatas, maka
perusahaan yang bergerak dibidang jasa senakin lana
semakin berkembang, bentuk badan usaha ini memerlukan
modal yang tidak sedikit jumlahnya, untuk itu perusahaan
yang bergerak dibidang jasa dapat pula mnemberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pihak langganan .
oleh karena itu jasa dapat perhatian yang sangat
besar dari pemerintah,

Pada prinsipnya tujuen utama perusahaan dalam arti
kata luas ialah memperoleh 1laba yang mneksimal sesuai
déngan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Sa-
lah satu sektor utama yang terpenting dalam meningkatkan
laba perusahaan ialah dalam pengelolaan kas. Kas sangat
besar peranannya dalam meningkatkan operasi perusahaan
sehari - hari maupun untuk mnengadakan investasi, oleh

7k



2

oleh karena itu salah satu aspek yang terpenting yang
harus diperhatikan dalam menjaga kontinuitas organisasi
itu adalah perlu terselenggaranya suatu alat yang dapat
digunakan untuk mengadakan pendapatan atau setidak-tidak
nya menekan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam pencata
tan penerimaan kas yang dapat merugikan perusahaan.

Alat yang lazim digunakan tersebut, dikenal sebagai

* Sistem Pengendalian Intern “. Alat tersebut meliputi
suatu struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat
alat yang terkoordinir yang digunakan dalam perusahaan -
untuk mengamankan aktiva perusahaan, nemceriksa keteliti-
an dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan efisiensi
didalam operasi serta mendorong ditaatinya kebijaksanaan
-kebijaksanaan yang ditetapkan.

Kesalahan-kesalahan yang biasanya terjadi dalam pro

sedur pencatatan penerimaan kas, terjadi apabila ;

1. Lapping, ialah penyelewengan kas dengan cara ne-
laporkan lebih lambat dari pada saat penerimaan-
nya atau perkiraan debitur yang bersangkutan ak-
an dikredit setelah diterima pembayaran dari de-
bitur.

2. Mencantumkan angka penjumlahan buku besar kas lg
bih kecil dari pada jumlah yang sebenarnya.

3. Dengan terlalu tingginya membukukan diskon atas
potongan-potongan.

4. Kesalahan dalam prosedur pencatatan penerimaan -
kas yang disebabkan oleh jumlah uang yang diteri

na diperusahaan terlalu kecil sehingga karyawan



lupa unfuk nencatatnya.

Maka dari itu penyusun merasa tertarik untuk memba-
has kesalahan-kesalahan yang ada diperusahaan terhadap
prosedur pencatatan penerimaan kas yang disebabkan oleh
karyawan akibat penerimaan kas pada akhir bulan atau ak-
hir tahun nmengalami kelebihan atau kekurangan.

Penyusun mengadakan penelitian pada perusahaan yang
diberi nama dengan PT. Esok. Karena perusahaan tersebut
adalah perusahaan kecil maka pimpinan perusahaan berke-
wajiban untuk mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan pa
da penerimaan kas terutama penerimaan kas hasil konsul -
tasi pembangunan pertanian dan lingkungan hidup, perce -
takan dan penerbitan, foto copy, serta perdagangan unun.
Alat yang dipakai dalam pencegahan tersebut adalah pe-
ngendalian yang bersifat intern.

Pungsi pengendalian intern bagi perusahaan ialah
untuk mengukur dan memperbaiki terhadap pelaksanaan peng
rimaan kas yang dilaksanakan diperusahaan. Sechingga tu-
juan dan rencana - rencana perusahaan dapat dicapai.Se-
orang pimpinan perusahaan tidak dapat menyelidiki apa -
Yang sudah terjadi dalam perusahaan, jika pimpinan peru-
sahaan nengetahui adanya kesalahan-kesalahan dalam pro -
sedur pencatatan penerimaan kas maka pimpinan perusahaan
nemerlukan seorang controller untuk mengendalikan kesa -
lahan-kesalahan tersebut, dengan adanya pengendalian ter
sebut nmaka keamanan dan menjamin harta dan kekayaan per-
usahaan.

Controller harus mengingat bahwa pimpinan perusa -

haan terus menerus mengendaliakan penerimaan kas yang -



4
ada, langkah-langkah yang harus diambil oleh controller
ialah menjamin pelaksanaan pengendalian yang sifatnya
intern yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharap-
kan, tindakan pencegahan atas pengendalian tersebut dibe
ri nana tindakan preventif.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa sistenm pengen-
dalian yang baik perlu untuk kepentingan pimpinan peru -
sahaan oleh harena itu menjadi tanggung jawab pimpinan
perusahaan untuk mengadakan suatu sistem pengendalian ip
tern yang baik. Sistem pengendalian intern bukanlah un -
tuk meniadakan senua kesalahan-kesalahan atau kecurangan
-kecurangan yang ada pada pencatatan pencrimaan kas atau
aktiva-aktiva tetap lainnya, tetapi sistem pengendalian
intern yang baik akan dapat menekan terjadinya kesalahan
-kesalahan atau kecurangan-kecurangan yang ada, sehingga
dapat diketahui dan diatasi dengan cepat.

Alasan mengenai pentingnya pengendalian tersebut dj
tinjau dari scgi pimpinan perusahaan adalah secagai pih-
ak yang berkepentingan yakni mengusahakan adanya sisten
pengendalian yang baik terhadap prosedur pencatatan pe -
nerimaan kas.

Pengendalian intern yang baik merupakan alat - yang
dapat dipercaya bagi pimpinan perusahaan karena dapat nme
nyusun laporan keuangan yang lebih teliti, yang dapat dji
gunakan dalan menjalankan kebijaksanaannya. Pengendalian
intern pada unmumnya diterapkan untuk nelindungi harta ke
kayaan perusahaan sedangkan pada khususnya terhadap pe -

nerimaan kas. Akan tatapi pengendalian intern mempunyai



5
pengertian yang lebih luas, oleh karenanya tidak hanya
neliputi uang kas saja, akan tetapi meliputi aktiva-ak -
tiva lainnya. | |

Sistem pengendalian intern yang lemah akan menudah-
kan terjadinya kesalahan-kesalahan, sedang pengendalian
intern yang kuat tidak menjamin bahwa kesalahan-kesalah-
an tersebut tidak akan terjadi, baik itu terhadap pene- -
rimaan kas maupun terhadap aktiva-aktiva lainnya. Tujuan
akhir dari prosedur pengendalian intern terhadap pencat-
atan penerimaan kas hasil konsultasi pembangunan pertar-
nian dan lingkungan hidup, percetakan dan penerbitan,fo-
to copy serta perdagangan unum adalah menuat ganbaran -
yang lebih bagus dan lebih luas dari laporan keuangan
dan bukan yang sebenarnya.

Mengingat tujuan pengendalian intern tersebut mnaka
pencegahan atas kesalahan-kesalahan dapat dilaksanakan -
secepatnya dengan menggunakan data dan informasi yang
dapat dipercaya, gunanya untuk neningkatkan ketepat guna
annya suatu ussha, sehingga mendorong para karyawan un -
tuk mematuhi dan mentaati kebijaksanaan yang telah dite-
tapkan oleh pimpinan perusahaan.

Dalam penyusunan penelitian ini penyusun mengada -
kan penelitian langsung ketenpat yang dituju, yaitu PT.
Esok, Bogor.

Dimana penyusunan penelitian tersebut, penyusun ne-

nilih judul sebagai berikut ;
% PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP PRO -

SEDUR PENCATATAN PENERIMAAN KAS YANG DILAKSANA -



KAN DI - PT. ESOK, BOGOR * .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian tersebut dimuka, maka perusahaan
akan diidentifikasikan serta dirunuskan sesuai dengan is
i judul yang terkandung yaitu ; “Peranan Sistem Pengen -
dalian Intern Terhadap Prosedur Pencatatan Penerimaan -
Kas Yang Dilaksanskan Di - PT. Esok, Bogor". Untuk itu
penyusun nembatasi masalah yang diselidiki.

Adapun masalah yang diselidiki meliputi antara lain

1. Sampai seberapa jauh peranan sistem pengendalian
intern diterapkan terhadap prosedur pencatatan -
penerimaan kas yang dilaksanakan diperusahaan
tersebut.

2. Seberapa jauh kebijaksanaan pimpinan perusahaan
terhadap pengendalian intern terutama pada pene-
rimaan kas, karena penerimaan kas dapat dijadi-
kan sandaran untuk mengamankan semua aktiva dan
harta serta kekayaan perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, nmaka suatu

penganbilan keputusan yang dilaksanakan oleh pinmpinan -
perusahaan yang juga pemilik perusahaan dapat nencernin-

kan adanya kebijaksanaan terhadap pengendalian intern.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Sebagaimana penyusun ungkapkan dalan bagian penda-

huluan, sejalan dengan nasa penbangunan yang sedang gi-
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at-giatnya dilaksanakan oleh pemerintah, maka usaha yang
bergerak dibidang jasa tumbuh dan berkembang dengan pe-
satnya.

PT. Esok secbagai suatu badan usaha yang bergerak di
bidang jasa dihadapkan dengan suatu pernmasalahan begitu
konplek. Sebab segala sesuatunya menyangkut kelangsungan
hidup perusahaan, nmaka harus dipikirkan dan dipecahkan
dengan sendirinya oleh pemilik perusahaan.

Untuk itu penelitian dan penyusunan skripsi inil di-
laksanakan dengan maksud antara lain ;

1. Untuk menmpelajari dan memahami secara lebih luas
lagi mengenai sistem pengendalian intern terha -
dap prosedur pencatatan pencrimaan kas.

2. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang pe-
nyusun peroleh selama duduk dibangku kuliah de -
ngan praktek yang sebenarnya.

3, Untuk mendapatkan data dan informasi yang tepat
yang ada hubungannya dengan pengendalian intern
terhadap prosedur pencatatan penerimaan kas bagi
pihak perusahaan.

4. Untuk meneliti bahwa penerimaan kas yang ada di-
perusahaan dibukukan dalam periode yang sewajar-
nya.

5. Untuk menyakinkan bahwa saldo pencrimaan kas da-
pat tercantun dalan laporan keuangan benar-benar
ada dan dapat dibuktikan kebenarannya.

6. Menghindari terjadinya penyinpangan-penyinpangan

yang terjadi pada saat pencrinaan kas yang di -



laksanakan diperusahaan tersebut.

Selain itu peneliﬁian dan penyusunan skripsi ini pe
nyusun mengadakan penelitian menganai peranan pengenda -
lian intern terhadap prosedur pencatatan penerimaan kas,
dengan tujuan sebagai berikut ; |

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penyusun -
tentang sistem pengendalian intern terhadap pro-
sedur pencatatan penerinaan kas.

2. Memberikan gambaran atas data dan informasi se-
cara lengkep yang bermanfaat bagi perusahaan nc-
nyangkut sistem pengendalian intern terhadap pro
sedur pencatatan penerinmaan kas.

3. Untuk membantu pimpinan perusahaan dalam mengha-
dapi resiko yang lebih besar akibat adanya kesa-

lahan-kesalahan dalam pencatatan penerinaan kas.

D. Kegunaan Penelitian

Setelah maksud dan tujuan penelitian dicapai, maka
cara untuk mengatasi permasalahan tersebut berupa hasil
pemikiran penyusun berakhir dan akan disumbangkan dalan
bentuk saran-saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi
perusahaan dan bentuk pemikiran tersebut oleh penyusun -
akan disumbangkan, dan perusahaan yang menjadi obyek pe-
' nelitian dan berguna bagi pihak-pihak lain yang berke -
pentingan.

Bagi Pihak Manajemen

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan scbagai
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informasi serta sekaligus bisa dijadikan salah satu da -
sar dalam pengambilan keputusan manajemen, juga diharap-
kan untuk memberikan masukan-masukan yang berarti untuk

lebih menyenmpurnakan pengendalian intern terhadap penca-
tatan penerimaan kas dalan mengamnakan aktiva perusahaan

Bagi Pihak Yang Berkepentingan

Dapat memberikan keterangan yang bermanfaat dari da

ta dan informasi yang dihasilkan, untuk dijadikan pedon-
an bagi pengembangan penerimaan kas dalam hubungannya de

ngan study kelayakan yang dibuat oleh perusahaan.

Bagi Pihak Penyusun

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan bisa me-
nambah pengetahuan penyusun nengenai masalah-masalah -
yang dihadapi dengan melihat dan mempelajari secara lang
sung mengenai sistem pengendalian intern penerimaan kas
yang ada kaitannya dengan pengamanan aktiva perusahaan.

Disamping itu penelitian sangat berguna dan bernan-
faat untuk memperkaya dan menambzh khasanah kepustakaan
dalam bidang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan -
berbagai literatur yang ada. Selain dari pada itu, pene-
litian berguna untuk mengungkapkan masalah dimana dian -
tara teori yang didapat dibangku kuliah dengan praktek
ternyata selalu sinkron antara satu dengan lainnya. Di -
sebabkan adanya beberapa pelaturan yang telah ditetapkan
sebagaimana mestinya, walaupun pada hakekatnya nmempunyai

tujuan yang sana.
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E. Kerangka Penikiran

Seperti yang telah penyusun uraikan dinuka, dimana
kas merupakan salah satu unsur yang terpenting didalanm
perusahaan, karena masalah kas ini merupakan faktor yang
pudah untuk diselewengkan. Apalagi jika kas ini ditangan
i oleh satu orang saja, yang melakukan pekerjaan dari ta
hap pertama hingga pencatatan akhir dalam buku besar.

Seperti apa yang dikemukakan oleh Alvin A. Arens

dan James K. Loebbecke, adalah sebagai berikut ;
®* It is describe is possible to prevent person

who authorized transactions from having con-
trol over the related assets “.

( 2 , Hal. 269 )

Dimana hal ini terjadi dalam perusahaan kecil, me
ngingat jumlah karyawan pada perusahaan kecil tersebut
adalah dalam jumlah sedikit atau terbatas, sehingga ti -
dak memungkinkan adanya pemisahan fungsi melainkan ada -~
nya perangkapan fungsi. Dan tiadanya fungsi internal cek
akan tetapi kelemahan tersebut akan ditutupi oleh adanya
pengawasan secara langsung dari pimpinan perusahaan ter-
hadap jalannya operasi perusahaan.

Untuk itu dituntut adanya kecermatan dan kecakapan
pimpinan perusahaan dalam pnenelaah laporan-laporan yang
dikirim oleh pelaksana-pelaksananya kepada pimpinan per-
usahaan mengenai jalannya operasi perusahaan.

Pimpinan perusahaan bertanggung jawab untuk mence -
gah terjadinya kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-keke-

liruan yang ada didalam perusahaan, pencegahan utana ia-
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lah penerapan sistem pengendalian intern yang baik. Se -
bab pengendalian intern merupakan suatu unsur yang perlu
diterapkan demi keberhasilan perusaﬁaan dalan nencapai -
tujuannya.

Seperti juga pendapat yang dikenukakan oleh Alvin A
Arens dan Janes K. Loebbecke, dalam bukunya " Auditing -
Integrated Approach “. yaitu ;

" The reason companies establish a systen in-

ternal control is to aid the organization

in more effectively meeting its own goals “.

( 2 , Ha. 221 )

Pernyataan tersebut sckaligus menunjukkan penting.

nya peranan sistem pengendalian intern yang juga merupa-

kan salah satu alat dari manajemnen.
Hipotesis

Bertolak dari uraian tersebut diatas, maka penyusun
dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut ;
» Penerapan Sistem Pengendalian intern yang baik
akan dapat meningkatkan prosedur pencatatan pe-

nerimaan kas yang lebih tepat guna?

F. Metodelogi Penelitian dan Pengumpulan Data

Metode penelitian ini dimaksudkan adalah sebagai be
rikut;

Research atau penelitian dapat diartikan sebagai su
atu usaha untuk mencari nmetode yang baru atﬁu untuk nme -

nanbah ilmu pengetahuan yang sudah ada. Peneclitian dilak
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sanakan scbagai pengunmpulan keterangan-keterangan untuk
nenenukan sesuatu kebenaran ilmiah,

Didalam suatu penyusunan karya ilmiah sudah seharug
nya didasarkan atas suatu fakta yang obyektif, sehingga
isi karya ilmiah tersebut setidaknya dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya, suatu usaha untuk mengumpulkan da
ta adalah dengan melaksanakan kegiatan penelitian atau -
research. Untuk melakukan penelitian ini penyusun nmeng -
gunakan metode deskriptip analisis, yaitu dengan menga -
dakan penclitian langsung untuk mendapatkan data serta
informasi kemudian data dianalisa sesuai dengan fakta
yang ada.

Adapun tehnik penelitian dan pengumpulan data ter -
sebut diperlukan adanya suatu metode yang dipergunakan
untuk alat mencapai sasaran yang diharapkan, yaitu deng-
an cara ;

1. Library research atau penelitian kepustakaan

2. Field research atau penelitian lapangan

F.1. Library Research atau Penclitian Kepustakaan

Library reseach atau penelitian kepustakaan ialah
nenpelajari dan menganalisa terhadap penelitian yang di-
laksanakan melalui bahan-bahan tertulis, seperti membaca
buku-buku dan catatan-catatan kuliah serta karangan ilmj

ah yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas

F.2. Field Research atau Penelitian Lapangan

Field rescarch dimaksudkan penelitian lapangan lang

sung menuju obyek penelitian dengan maksud untuk nenda -
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patkan data dan informasi yang berhubungan langsung
dengan masalah yang akan dibahas.

Data dan informasi tersebut diperoleh dengan cara

mnengadakan

1. Interview, yaitu mengadakan wawancara langsung
dengan pejabat-pejabat yang berwenang dalam per-
usahaan untuk mnenperoleh penjelasan  nengenai
nasalah yang diteliti.

2. Quistioner, yaitu dengan nengajukan beberapa
pertanyaan secara tertulis kepada pejabat yang
berwemang untuk selanjutnya diberikan jawabab a-
tas pertanyaan-pertanyaan tersebut.

3., Observasi, yaitu dengan mnengadakan pengamatan
langsung untuk mengecek kebenaran data-data yang
diperoleh.

Setelah data dan informasi yang diperoleh secara

langsung atau dilaksanakan melalui penelitian kepustaka-
an, penelitian lapangan, maka diperoleh data dan infor-

masi tersebut untuk dianalisa oleh penyusun.

G, Lokasi Penclitian

Dalam hal ini, penelitian yang dilaksanakan olech
penyusun secara langsung turun kelapangan atau menuju
oﬁyek penelitian agar penyusun lebih menguasal secara
mendalam dan didapatlah input dari hasil penelitian.

Adapun penyusun mnengadakan penelitian tersebut ya-
itu di PT. Esok, yang berlokasi di Jl. Secopur Kaler No.

37, Bogor. Perusahaan tersebut bergerak dalam  bidang
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jasa konsultasi pembangunan pertanian dan lingkungan
hidup, percetakan dan penerbitan, foto copy serta per
dagangan umun.

Penelitian tersebut diadakan pada tanggal, 1 - Sep-

tember - 1988 sampai tanggal 1 - Oktober - 1988,



BAB 1II

TINJAUAN PUSTAKA

A, Sistem Akuntansi

Sebelun penyusun menguraikan pengertian dari sisten
akuntansi, maka sebaiknya terlebih dahulu akan dikenuka-
kan pengertian dari sistem itu sendiri dan pengertian

akuntansinya.

A.1. Pengertian Sisten

Istilah sistem berasal dari bahasa Inggris systen,
definisi sistem ini menurut beberapa pendapat akhli satu
sama lainnya saling berbeda.

Satu diantaranya dikemukakan oleh Kohler, yaitu se-
bagai berikut ;

®» Sistem ; a collection of object or events con-
forming to a plan ; the plan it self “.

(-3 L HAL. 423 )

Pendapat ini sangat sederhana, dimana dikatakan bah
wa sistem sebagai kelompok tujuan yang dapat disesuaikan
dengan rencana yang telah ditetapkan.

Jadi sistem adalah suatu jaringan prosedur yang ber
kaitan erat dengan rencana yang dilaksanakan dalan kegi-
atan utama perusahaan.

Adapun mengenai prosedur dapat dikemukakan sebagai
berikut ; Menurut pendapat Hadibroto, yaitu ;

% Prosedur adalah sekelonpok nmetoda-metoda atau

suatu urutan operasi dimana tehnik-tehnik ak-
untansi dipakai untuk tujuan yang sama “.

( A0 T s F R A Lo O
1i5
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Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan

bahwa yang dimaksud dengan prosedur adalah suatu urutan
dan rangkaian pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan er-
at dengan transaksi perusahaan scecara terperinci.

Jadi jika dikaitakan dengan sistem, dapatlah diru-
muskan bahwa sistem adalah jaringan prosedur yang berka-
itan erat satu sama lainnya menjadi satu kesatuan yang
berfungsi melaksanakan rencana sesuai dengan tujuan yang

diinginkan hendak dicapai oleh perusahaan.

A.2. Pengertian Akuntansi

Istilah akuntansi merupakan terjemahan dari kata
accounting dalam bahasa Inggrisnya. Adapun pengertian ak
untansi dapat dikemukakan sebagai berikut ;

Pengertian akuntansi menurut AICPA atau American In
stitute of Certipied Public Accountant, yaitu ;

“Accounting is the art of recording, classif-

ying and summarizing in a significant manner
and intern or money, transaction and events
which are in part at least, of a financial

caracter and interpreting the recasults the
e of W.

( 1 . Hal. 10 )
Dari definisi diatas ternyata bahwa akuntansi meru-
pakan seni dalam pencatatan, nenggolong-golongkan dan
nengikhtisarkan dengan suatu cara yang tertentu dan yang
dapat dinyatakan dengan nilai uang, transaksi - transak-
si dan kemudian menginterprestasikan hasil dari transak

si dan kejadian tersebut.

A.3. Pengertian Sistem Akuntansi
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Setelah penyusunan uraian pengertian sistem dan akun-
tansi, maka selanjutnya akan diuraikan pengertian sisten
akuntansi menurut seorang akhli. .

Menurut John J.¥W. Neuner and Ulrich J. Neuner, nembe-
rikan definisi sisten skuntansi scebagai berikut ;

* The accounting system is organization of from

records and reports, closely coordinated to

facilitate business management throught deter
nining certain basic and required information “

(4, hal . 3)
Disini sistem akuntansi dapat diartikan sebagai ja-

ringan prosedur akuntansi dalam melaksanakan kegiatan pe-
rusahaan sehingga dapat memberikan data dan informasi bagi
penganbilan keputusan. Hasil pengkajian data akuntansi da-
pat menyajikan data dan informasi yang cermat, lengkap
dan benar, yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan

keputusan yang tepat.

B. Pengendalian Intern

Dalam skripsi ini penyusun akan menggunakan istilah

pengendalian intern untuk menterjemahkan istilah internal
control dalam bahasa Inggeris.

B.1l. Pengertian Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern mempunyai beberapa pe-
ngertian yang berbeda, dari pengertian yang senpit sampai
pengertian yang luas, tergantung kepada pemakaiannya.

Pengertian pengendalian intern dalam arti -sempit yai-
tu internal check, sebagaimana dikemukakan oleh AICPA atau
American Institute of Certified Public Account, sebagai

berikut ;
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“ An accounting devise where by a proof of the
accrualy of figures can be obtain throught
the expedient of having different persons of
arrive independenly at the same result the
tern internal check and control is used to
describe those neasures and methodes adapted
with in organization in self to safeguard
the cash and other assets of book keeping ™.

(1, hal . 220 )

Berdasarkan uraian tadi diatas bahwa  pengendalian
intern dalam arti sempit internal check mencakup suatu
data dibidang akuntansi, dimana diusahakan supaya diper-
oleh hasil penyajian angka dengan menggunakan dua  atau
beberapa orang yang berlainan secara bebas untuk memper-
oleh hasil yang sama atas pengujian terhadap kecermatan
pencatatan yang dilaksanakan di perusahaan.

Pengertian pengendalian intern dalan arti luas, se-
perti dikemukakan oleh AICPA atau American Institute of
Certified Public Accountant, adalah sebagai berikut ;

* Internal control comparises the plan of orga

nization and all of the coordinated methode
and neasures adopted within a business to
safeguard the assets, check the accuracy and

reability of its accounting data, pronote

operational efficiency, and encourage adho-
rence to prescribed managerial policeis ",

(1, hal . 211 )
Melihat definisi diatas, maka untuk mengatasi sis-
ten pengendalian intern, menunjukan adanya dua macam 8i-
fat pengendalian intern didalamnya, antara lain ;
a. Accounting Control
Pengendalian intern jenis ini meliputi  rencana
organisasi serta metoda dan prosedur terutama
untuk menjaga keamanan harta dan kekayaan milik

perusahaan,
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neneriksa ketelitian dan kebenaran data akuntan-
si.
b. Administrative Control
Pengendalian jenis ini mencakup adanya pening -
katan terhadap efisiensi operasi dan mnembantu
nenjaga agar tidak ada yang menyimpang dari ke -~
bijaksanaan pimpinan perusahaan yang telah dite-
tapkan terlebih dahulu.
Dalan melaksanakan kedua pengendalian intern terse-
but satu sama lainnya saling mengkait dan tidak dapat
dipisahkan. sehingga pengendalian yang digunakan dalam
skripsi ini mempunyai struktur dasar dan usaha serta
tanggung jawab atas penyusunan pengendalian tersebut texr
letak pada pimpinan perusahaan.
Barry E. Cushing berpendapat, bahwa ditinjau dﬁri
sudut pandangan manajemcn, maka sistem pengendalian in-
tern dapat dibagi menjadi tiga bagian, diantaranya ;
1. Feed Back Control System ( Sistem Pengendalian
Unpan Balik ).

2. Feodforward Control System ( Sistem pengendalian
Umpan Maju ).

3, Preventiv Control System ( Sistem Pengendalian
Pencegahan ).

Ad. 1. Peed Back Control System ( Sistem Pengenda -

lian Umpan Balik )

Feed back Control System ( Sistem Pengendalian Un -
pan Balik ) ini merupakan suatu proses dari hubungan-hu-

bungan komponen yang dapat menimbulkan suatu dinamika ,
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schingga sisten terscebut dapat mengatur sendiri.

Feed Back Control System berisi lima fundamental ,

yaitu ; '

1. Proses operasi yang mengubah suatu input kedalam
Suatu out put.

2. Karakteristik proses yang merupakan subyek da-
lan pengendalian.

3. Sisten pengukurah yang menetapkan kondisi karak-
teristik.

4. Serangkaian standar atau kriteria dimana kondisi
proses yang diukur dengan kriteria atau standar
yang selanjutnya dievaluasi.

5. Pengatur ( regulator ) yang fungsinya adalah un-
tuk membandingkan ukuran karakteristik proses -
dengan standar dan mengambil tindakan untuk mne-
nyesuaikan proses bila pembandingan tersebut me-
ngﬁngkapkan bahwa proses ponyinpangan dari ren -
cana.

Prinsip-prinsip umum dalam menerapkan Feed Back Con

trol System ( Sistem Pengendalian Umpan Balik ), ialah ;

1. Suatu pengendalian mempunyal suatu manfaat seti-
dak-tidaknya sebesar biaya untuk melaksanakannya

2. Komponen pengukurannya melaporkan devisi dari
standar tepat pada waktunya.

3. Laporan umpan balik harus sederhana dan nmudah dj
nengerti dan memuat hubungan - hubgngan yang pen
ting yang memerlukan perhatian nanajer kepada

siapa laporan tersebut ditujukan.
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4, Sisten tersebut harus diintegrasikan kedalam -

struktur organisasi dimana sisten tersebut men -
jadi bagiannya.

Untuk itu fungsinya sistem pengendalian unpan balik
dalam suatu perusahaan berkaitan erat dengan administra-
tive control yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dalan beroperasi dan mendorong agar ditaatinya kebijak -
sanaan manajenen yang telah ditetapkan.

Ad, 2. Feedforward Control System ( Sistem Pengen -

dalian Unpan Maju ).

Feedforward Control System (sistem Pengendalian Un-
pan Maju ) ini merupakan suatu proses yang dapat diguna-
kan secara langsung terhadap nasalah - mnasalah yang di-
hadapi dengan mencoba untuk mencegah deviasi tersebut -
sebelun hal ini terjadi.

Sifat-sifat dari Feedforxward Control Systen ;

1., Suatu proses operasi yang mengubah input kedalan

output.

2. Suatu karakteristik proses yang mnenjadi subyek
pengendalian.

3. Suatu pengukuran dan peramalan yang nenetap kan
kondisi proses yang diramalkan atau menduga out-
putnya.

4, Suatu rangkaian standar atau kriteria dimana kon
disi proses yang diramalkan, dievaluasi dan

5. Suatu pengatur yang membandingkan pamalan output
proses dengan standar dan mengambil tindakan ko-

rektif bila pembandingan tersebut nenunjukkan
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tampaknya dimasa yang nkan datang mnenimbulkan
deviasi.

Oleh karena itu agar sistem pengendalian unmpan ba-
1ik ( Feedforward Control System ) efektif, maka harus
terdapat suatu hubungan peramalan yang cukup beralasan
antara input proses dan output proses. Sehingga sisten
pengendalian unmpan balik ini sesuai dengan administra-
tive control.

Ad. 3. Preventiv Control Svysten Sistem Pe
lian Pencegahan ).
Preventiv Control System adalah kebijaksanaan dan

prosedur yang sebenarnya merupakan suatu bagian dari -
proses itu sendiri.

Karena fungsi dari preventiv control system sesu-
ai dengan accounting control yang tercakup dalam pe-
ngertian Internal condrol ( pengendalian Intern ) nme -
nurut AICPA, yaitu meliputi ;

1. Menjaga keamanan harta dan kekayaan milik pe -

rusahaan,

2, Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akun -

tansi.

B.2. Pentingnya Pengendalian Intern

Dalam suatu perusahaan kecil, maka pinpinan peru-
séhaan menegang peranan penting dalan mengendalikan -
perusahaan, keadaan tersebut, pengendalian intern me-

mainkan peranan penting.

Untuk itu terdapat beberapa pendapat dari bebera-

pa akhli, yaitu diantaranya ;
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AICPA dalam laporan khususnya mengulas urgensi pe-

ngendalian intern dalam melimpahkan wewenang secara te-
pat disamping untuk mehgamankan aktiva perusahaan dan
menenukan fraude.

Laporan tersebut telah diterjemahkan kedalam baha-
sa Indonesia. Didalamnya antara lain tertulis ;

* Tanggung jawab utama untuk menjaga keamanan
harta nilik perusahaan dan untuk mencegah-
serta menenukan kesalahan dan penggelapan
atau fraude terletak ditangan manajemen.
Menjaga adanya sistem pengendalian intern
yang baik adalah perlu dan tidak dapat di-
abaikan agar supaya dapat melimpahkan tang-
gung jawabnya dengan tepat ",

(1 .ha1, 2)

Sementara Tuansketta menganggap pengendalian intern
neniliki manfaat untuk menemukan kesalashan dalam  waktu
sesingkat-singkatnya dengan batas biaya yang wajar ;

" Sistem pengendalian intern perlu untuk ke -
pentingan pihak pimpinan, oleh kareha itu
menjadi tanggung jawab pimpinan perusahaan
untuk mengadakan suatu sistem pengendalian-
intern yang baik. Sistem pengendalian inter
n yang baik akan dapat menekan terjadinya -
kesalahan-kesalahan dalam batas - Dbatas -
biaya yang laysk dan kalaupun kesalahan ser
ta penyelewengan terjadi hal itu biasa di -
ketahui dengan cepat *

(10, hal 2)

Hal lain yang menyebabkan semakin pentingnya kedu -
dukkan pengendalian intern, ialah adanya persyaratan
yang ditetapkan oleh IAI atau Ikatan Akuntan Indonesia,
yang berkewajiban setiap public auditor untuk nenpela -
jari dan menilai sisten pengendalian intern yang dite -
rapkan dalam perusahaan klien, ketentuan terscbut di-

nuat dalan NPA atau Norma Pemeriksaan Akuntan, yaitu ;
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® Sistenm pengendalian intern yang ada harus
dipelajari dan dinilai cukup, untuk menen-
tukan dapat atau tidaknya sistem tersebut
dipercaya, sebagai dasar guna menetapkan -
luasnya pengujian yang harus dilaksanakan
untuk menentukan prosedur audit yang d4di -

gunakan %,
( 8 . Hal., 22)

Dengan adanya norma tersebut maka tidak hanya para
pimpinan perusahaan yang berkepentingan terhadap sisten
pengendalian intern tetapi juga para akuntan public.

Dan karena suatu sistem pengendalian intern yang
baik, sangat membantu tugas auditor dalam mnelaksanakan
peneriksaannya, maka pengendalian intern yang memuaskan-
nenawarkan keuntungan lain bagi pihak nmanajemen yaitu
auditor fee yang relatif lebih rendah. Meskipun, tentu
saja ini bukan merupakan nanfaat penting bagi perusahg
an,

B.3. Kharakteristik Sistem Pengendalian Intern Yang

Momuaskan

Suatu sistem pengendalian intern yang mnecnuaskan -

merupakan produk dari suatu sistem yang terkoordinir
dengan tepat, ia tidak hanya mampu melindungi harta dan
kekayaan milik perusahaan dan menghasilkean catatan yang
akurat dari operasi perusahaan , mnelainkan dapat pula
nencapai dengan cepat hasil-hasil yang dapat diandalkan-
nelalui prosedur yang tepat dalam batas - bates biaya -
yang secara ckonomi dapat dipertanggung jawabkan.
Tuanakotta melukiskan suatu gambaran dari ciri-ciri
suatu sistem pengendalian intern yang memadai, sebagai -

berikut :
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¥ Sccara wnun dapat dikatakan bahwa suatu
sisten pengendalian intern yang baik a-
dalah bila tidak seorangpun berada pada
kedudukkan sedemnikian rupa schingga da-
pat membuat kesalahan - kesalahan dan
neneruskan tindakan-tindakan yang dii -
nginkan tanpa diketaui dalam waktu yang
terlalu lama *.

(10. hal. 98)

Ciri-ciri tersebut membawa isyarat bahwa suatu sis-
tem pengendalian intern yang baik dapat berjalan deng-
an tepat guna atau menunjukkan indikasi adanya ketidak
beresan dalam catatan, prosedur tersebut harus dijalan-
kan oleh orang yang bebas dari tanggung jawab.

Selain Tuanakotta melukiskan gambaran uwmunm dari ci-
ri suatu pengendalian intern yang memadai, maka didalan-
nya terdapat tiga persyaratan yang harus ada dalanm pe -
ngendalian intern yang baik, yaitu ;

* a. Prosedur

Pertama-tama harus ada prosedur ter-
tentu dan prosedur ini harus dija -
lankan. Prosedur yang telah ditentu-
kan tetapi tidak dijalankan.
sebenarnya tidak mempunyai arti apa-
apa dan segl pengendalian perlu di-
perhatikan bukan saja harus diberikan
kepada apa yang direncanakan, tetapi
Juga pada pelaksanaan rencana-renca-
na tersebut.

b, Pelaksanaan
Pelaksanaan kedua adalah prosedur -
yang telah ditetapkan oleh orang- o-
rang yang cakap ( competent ).
Kecakapan meliputi kombinasi dari ke
akhlian, pengetahuan, ketelitian dan
adanya wewenang yang cukup.

c. Pemisahan tugas
Pelaksanaan prosedur yang tclah dite
tapkan oleh orang yang cakap saja -
tidak cukup, jika orang yang menje -
lankan prosedur yang satu sama lain-
nya bertentangan ( incomtible
Sistem pengendalian intern .........



Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke menandang

tidak dapat berfungsi lagi sebagainana
nestinya “.

( 2 , hal 97 - 98 )
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sehingga suatu sistem pengendalian intern perlu memiliki

unsur-unsur atau karakteristik tertentu bagi dimungkin -

kannya penyelenggaraan akuntansi yang realible serta me-

nganankan aktiva perusahaan dan catatan-catatannya.

Elemen-elenmen tersebut berhubungan langsung dengan

tujuan pengendalian intern.

oleh karena itu menciptakan

unsur-unsur tersebut berarti menempuh cara untuk mencip-

takan unsur-unsur tersebut berarti menempuh cara untuk

nenciptakan sasaran pengendalian intern.

Unsur-unsur tersebut terdiri dari ;

Competent, trusowthy personel with clear
lines authority and reponsibility.

. Adequate segregation of duties

Proper procedur for authorization
Adequate documents and record

Phisical control over assets and records
Independent check on performance “.

( 2 , hal 217 )

Persayaratan senada bagi terselenggaranya suatu sig

tem pengendalian yang memuaskan telah direngkum oleh NPA

atau Norma Pemeriksaan Akuntan, yaitu :

L)

Qe

b.

d.

Suatu bagan organisasi dimana terdapat
pemisahan fungsi secara tepat

Sisten pemberian wewenang dan prosedur
pencatatan yung layak agara tercapai,
pengawasan accounting yang cukup atas

aktiva-~-aktiva, utang-utang, pendapatan
-pendapatan dan biaya-biaya.

Praktek yang sehat harus diikuti dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap -
bagan organisasi, dan

Pegawai yang kwalitasnya seimbang deng

an tanggung jawabnya “. =
(8, hal. 217 )
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Dibawah ini diuraikan unsur - unsur tersebut, hen -
daknya tetap diingatkan bahwa unsur-unsur tersebut diat-
és saling berhubungan.

a. Bagan organisasi

Setiap perusahaan harus mempunyai stuktur organisa-
si yang sesuai dengan perusahaan tersebut. Sifat perusa-
haannya, ukuran, penyebaran, daerah opersi secara geogra
fis, jumlah anak perusahaan dan lain-lain dapat mempengg
ruhi struktur organisasi.

Ununnya struktur organisasi harus sederhana, agar
tercipta segala kegiatan ekonomis; tidak kaku agar perly
asan ataupun perubahan kondisi tidak menimbulkan reorga-
nisasi struktur; adanya batas yang jelas-antara wewenang
dan tanggung jawab. Dari segi pengawasan intern hal ini
nendapat perhatian yang khusus. Adanya pemisahan tugas -
antara fungsi opersi, fungsi penyimpanan dan pencatatan-
(termasuk pemeriksasan intern).

Bentuk organisasi yang tepat antara satu perusahas
an dengan perusahaan lain berbeda, tergantung pada jenis
perusahaan, luasnya keglatan usaha, pada umumnya bagan
organisasi yang memenuhi syarat untuk dapat dikatakan
nenuaskan, ialah yang sederhana, fleksibel, serta memuqé
kinkan bagi diadakannya pemisahan fungsi.

Sederhana dalam arti kata diadakan sebatas kebutuh-
an sehingga secara ekgnomis nenguntungkan,

Fleksible, artinya bila terjadi rerluasan usaha ya-
itu yang mengharuskan nenambah bagian~-bagian yang baru ,

penanbahan tersebut tidak nengganggu susunan organisasi
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yang telah ada,
Menurut Manulang definisi organisasi dibagi nmenjadi
dua yaitu dalam arti statis dan dinanis, antara lain ;

* Organisasi dalam arti statis adalah rangka
setiap gabungan yang bergerak kearah suatu
tujuan bersama atau rangka dari pada mana-
genent.

Organisasi dalam arti dinamis adalah sega-
la kegiatan-kegiatan yang memerinci tugas

tugas dan tanggung Jjawab dalam suatu ba -
dan tertentu guna merealisasi rencana yang
dibuat sebelunnya, mengkoordinasikan dan
nenentukan hubungan dari tugas-tugas yang
sudah diperinci itu untuk lebih mempermu -
dah dan merealisasikan rencana yang ber -
sangkutan %,
(11,  hal. 41)
b. Sistem Pemberian Wewenang serta Prosedur Penca -
tatan
Dalam sistem pomberian wewenang, prosedur transaksi
dan kegiatan yang dilakukan harus disadari oleh . poru-
haan pejabat yang berwenang. Tujuan dari pengesahan tadi
adalah agar setiap kegiatan yang diselenggarakan merupa-
kan aktivitas yang relevan dengan tujuan perusahaan.
Sebagai bukti bahwa pekerjaan telah dilaksanakan da
rl itu untuk keperluan referensi dimasa yang akan datang
setiap kegiatan yang dilaksanakan harus dicatat untuk ke
onudian datanya dikelompokkan. Pencatatan dan pengelonpok
an data dan harus diawasi dengan media tertentu yang da-
pat diciptakan melalui formulir , bagan perkiraan, pro -
sedur pencatatan yang ditetapkan, kesemua ini biasa di. =
rangkun dalam suatu prosedur pencatatan terutama penca -
tatan penerimaan kas,

c. Praktek yang sechat
Praktek yang sehat diartikan sebagai kebiasaan -
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kebiasaan tertentu yang dilaksanakan dalan perusahaan,
Yang membentu terciptanya tujuan pengendalian intern. Ya
itu yang memungkinkan dilaksanakannya pengecekan atas ke
cermatan pekerjaan serta diketemukannya kesalahan-kesala
han dengan segera. Misalnya, kebiasaan untuk memberi cu-
ti kepada bendahara sehingga selama dia cuti tugasnya di
gantikan orang lain untuk sementara waktu, dalam nasa cu
tinya itu, ada kesempatan untuk memeriksa apakah ia nela
kukan kesalahan-kesalahan dalan penerimaan kas.

d. Pegawai

Struktur orangisasi yang memenuhi syarat ditopang
dengan metoda-metoda dan prosedur-prosedur yang baik di-
tambah dengan diterapkannya praktek-praktek yang sehat
belun sepenuhnya menjamin terciptanya sasaran-sasaran da
ri pengendalian intern bila tidak terdapat pelaksanaan -
yang akhli dalam tigasnya, sedangkan untuk tenaga akhli
yang tidak jujur akan menghancurkan yang ada.

Bekerjanya suatu sistem pengendalian intern dengan
tepat guna tidak hanya tergantung pada perencanaan orga-
nisasi dengan baik dan prosedur-prosedur dan praktek-pra
ktek tetap saja, tetapi juga pada pelaksanaannya.

Oleh karena itu dalam memilih pegawai, perusahaan
harus memperhatikan kedua syarat tadi, yaitu akhli dalam
pekerjaan dan jujur dalam pelaksanaan tugasnya.

Agar senua metoda, prosedur dan tehnik yang menjadi
unsur suatu sistem pengendalian intern itu benar-benar -
diterapkan sesuai dengan yang telah digariskan oleh pinm-

pinan perusahaan.
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B.4. Pengendalinn Intern Pada Perusahaan Kecil

Karena prinsi-prinsip pengawasan intern terutama -

berdasarkan atas pembagian tugas dan penrisahan wewenang
natara para karyawan, maka sering orans mengira bahwa -
prinsip-prinsip tersebut tidak bisa diterapkan dalan su-
atu perusahaan kecil yang mempunyai jumlah pegawali yang
terbatas.

Menurut Newman dalam bukunya * Auditing a CPA Revi-
ew Manual ", pandangan yang salah ini disebabkan karena
orang nelupakan ; bahwa ,

1. Banyaknya prinsip-prinsip pengawasan intern be -

kerja secara otomatis.

2. Ikut sertanya pemilik perusahaan sendiri akan ba
nyak nembantu efektivitas sisten pengawasan int-
ern.

Hal ini pun ditunjang oleh managerial control atau
executive control yang mengenukakan bahwa sisten pengawa
san yang tepat dapat dilakukan secara langsung oleh pim-
pinan perusahaan.

C. Pengertian Kas

Setiap perusahasn dalam menjalankan usahanya selalu
nembutuhkan kas, kas sangat diperlukan baik untuk memba-
yar operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengada-
kan investasi dalam aktiva.

Kas adalah salah satu unsur modal kerjé yang paling
tinggl tingkat likwiditasnya, makin besar jumlah kas di-

terima semakin tinggi pula tingkat likwiditasnya.
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Likwiditas ialah kemanpuan suatu perusahaan dalan
nemenuhi kewajiban finansialnya.

Serta kertas merupakan alat pertukaran yang nenun-
jukkan tingkat daya beli secara unun.

Nanmun sebelumnya terlebih dahulu penyusun nengenu -
kakan pengertian dari pada kas menurut beberapa sarjana.
Adapun pendapat tersebut dikemukakan seperti dibawah ini
antara lain dari IAI atau Ikatan Akuntan Indonesia, ya-
itu ;

" Kas adalah alat pembayaran yang siap dan

~bebas dipergunakan untuk membiayai unun-
perusahaan “.
(9, hal. 31 )

Dan menurut M. Munandar, berpendapat sebagai berik-
ut ;

® Kas adalah senua mata uang kertas dan logan

baik mata uang dalam negeri maupun luar nege
ri serta semua surat-surat yang nempunyai si
fat-sifat seperti mata uang, yaitu yang da -
pat segera dipergunakan untuk melakukan pen-
bayaran-pembayaran pada setiap saat dikehen-
daki “.

( 12, nal. 29 )

Sedang menurut Jay M. Smith dan K, Fredkovsen, da-
lan bukunya " Intermidiate Accounting ™, mengemukakan H

" Becouse of The caracteristics of cash its

snallbulk its lack of owner identification
and its immidiate transferability it as ag

sets most subject to m;sapgropriation in -
ternational or other wise *.
( 5, hal., 161 )
Definisi diatas menunjukkan bahwa kas dapat dipin-
dah tangankan, bentuk kas tidak nempunyai identitas pen

ilik, maka dengan adanya kesalahan atau lupa untuk men-
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catatnya. Untuk itu perlu diadakan pengendalian intern
yang ketat terhadap kas dalanm pengelolaannya, berjalan -
secara tepat guha dan berhasil guna sehingga kesalahan -
kesalahan dalan pencatatan dapat ditekan.

C.1l. Sumber Penerimaan Kas

Penerimaan bisa berasal dari berbagai sumber seper
ti terjadi pada pelunasan piutang, penjualan tunai, tetg
pi ada juga sumber penerimaan yang jarang terjadi seper-
ti penjualan aktiva tetap lainnya.

Penerimaan ka.; tersebut sampai kepada bendahara de-
ngan cara ;

- Langsung diterima kas perusahaan

-~ Melalui pos

- Melalui penagihan

- Melalui pihak ketiga seperti Bank.

Adapun sunber penerimaan kas yang ada diperusahaan
tersebut adalah penerimaan kas hasil konsultasi pembang-
unan pertanian dan lingkungan hidup, percetakan dan pe -
nerbitan, foto copy, serta perdagangan unun.

C.2. Metode Pencatatan Penerimaan Kas

Metode pencatatan penerimaan kas yang dilakukan ad-
alah sebagai berikut ;

1. Metode Tangan ( Pen and Pink Method)

2. Posting langsung kerekening dengan mesin

3. Metode tanpa buku pembantu ( ledgerless bookkee-

ping ).
Sehubungan dengan judul dan obyek yang diteliti ma-
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ka netode yang akan penyusun gunakan ialah metode tangan
atau pen and pink methode.

Dalan metode tangan atau pen and ink methode, dike-
nukakan bahwa ;

a. Transaksi dicatat dalam buku harian dan buku bo-

' sar.

b. Transaksi dibukukan dalam buku penmbantu

c. Tanpa menggunakan buku besar

d. Tanpa dicatat dalam buku tagihan dan rekening ta

gihan.

Pada dasarnya semua penerimaan kas yang diterima -
oleh bendahara setiap harinya atau paling lambat keesok-
kan harinya dapat disetor ke Bank.

Dalam perusahaan kecil dimana jumlah karyawan masih
terbatas, dapat juga dilakukan perangkapan tugas atau
fungsi yaitu bagian pencatatan dengan 5agian yenerimaan
kas. Namun kelemahan ini dapat dikompensasikan dengan -
adanya pengawasan langsung dari pimpinan perusahaan,

C.3. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Terdapat sejumlah hal yang penting yang harus diper
hatikan dalam menyusunan sistem akuntansi renerimaan kas
diantaranya ;

1. Fungsi penerimaan kas

2. Prinsip-prinsip utama penerimaan kas

3. Unsur-unsur sistem pengendalian intern penerina-

an kas.

4. Tujuan pengendalian intern penerimaan kas.
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C.3.1. Fungsi Penerimaan Kas

Terdapat sejumlah hal yang penting dari fungsi pe-
nerimaan kas, yaitu meliputi ;
1. Penyinpanan dan pengendalian phisik yang terdiri
dari ;
a. Penerimaan kas
b. Penyimpanan dan pengendalian intern ( dalam -
interval antara waktu diterima dikas sampai -
pada penyetoran ke Bank ).
2. Penyelenggaraan dan pengendalian pembukuan atau
clerical, yang terdiri dari ;
a. Pembukuan data pendukung
b. Catatan perincian transaksi untuk menunjukkan
-~ Tanggal penerimaan
~ Dan dari siapa diterima
- Junlah yang diterima
- Untuk apa diterinma
¢. Pembukuan pada penerimaan control account dan

perkiraan buku tambahan.

C.3.2. Prinsip-Prinsip Utama Pengendalian Intern -

Kas

Prinsip-prinsip utama pengendalian intern penerima-

an kas harus dipertimbangkan sebagai berikut ;
1. Senua penerimaan kas melalui pos harus dicatat -
sebelun ditransfer kepada bendahara secara peri-
odik, catatan-catatan ini harus ditransfer keda-

lam lenmbaran setoran (seposit slip ).
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Senua penerimaan kas harus disetor sepenuhnya
setiap hari, prosedur ini onungkin juga memerlu -
kan suatu tenmbusan lembaran setoran Yang akan di
kirim oleh Bank.

Tanggung jawab untuk nenengani kas harus dirunug
kan dengan jelas dan ditetapkan secara pasti.
Biasanya fungsi penerimaan kas dipisahkan dengan
fungsi pembayaran kas.

Penggunaan phisik kas harus dipisahkan seluruh -
nya dari penyelenggaraan pembukuan, dan kasir ti
dek berwenang atau berhak terhadap pembukuan.
Rekonsiliasi bank harus dilakukan oleh mereka ya
itu yang tidak menangani kas atau penyelenggara-
an penbukuan.

Senua pegawai atau karyawan yYang menangani kas
diharuskan mengambil cuti, dan orang lain harus
nmenggantikannya selama masa cuti. Juga, pada wak
tu yang tidak diberi tahu, para pegawai harus di
pindahkan ke tugas lain untuk dideteksi atau men
cegah terjadinya persekongkolan.

Karyawan yang menangani kas atau pembukuan har=

us diikat dengan kontrak kerja.

C.3.3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern Penerimaan

Kas

Menurut Alvin A, Arens dan James K. Loebbecke, uns-

ur-unsur pengendalian intern pencrimaan kas tersebut di-

sebut dengan * Key Internal Control % dan dapat dikait-
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kan dengan pengendalaian intern penerinaan kas yang akan
dikenukakan sebagai berikut ;

%~ Cash receipts transaction are periodical-
ly reviewed by an independent person for
reasobanable.

- Separation of duties between handling cash
and recording keeping.

- Independent regular reconciliation of Bank
account.

- Approval of cash discount.

~ Use of prenunmbered remittance advise or a
prelisting of cash.

- Immidiate endorsement of incomming checks

- Internal verification of recording of
cash receipts.

- Regular mounthly statement to costumer use
of adequate cahart of account.

- Procedure requiring recording of cash rece-
ipts. on a daily basis.

- Segregation of duties for recording of the
cash receipts journal and account receivab
le ledger.

- = Internal reviewed ",

( 2 , hal. 298-299 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa tra
saksi penerimaan kas dapat dilaksanakan dan diperiksa o-
leh orang yang independenterhadap penerimaan kas. Pada -
perusahaan kecil mungkin tidak adanya penisahan fungsi
Yang akan mengakibatkan adanya renggelapan uang yang di-
terima namun dapat dikompensasikan dengan adanya pengawa
san secara langsung dari pimpinan perusahaan yang juga -
sebagai pemilik perusahaan atas junlah uvang yang diteri-
na dan dibayarkan, adanya reckonsiliasi Bank untuk nenga-
nankan uang kas yang diterima, adanya pengececkkan terha-
dap semua penerimaan kas oleh pimpinan perusahaan serta
adanya verifikasi penerimaan kas yang dilakganakén pada

periode yang bersangkutan.

C.3.4. Tujuan Pengendalian Intern Penerinmaan Kas
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Adapun tujuan pengendalian intern renerimaan kas ,

menurut hemat penyusun berdasarkan unsur-unsur yang di -
kenukakan tadi memerlukan adanya ;

a. Prosedur

b, Pelaksanaan

¢. Pemisahan fungsi

Dibawah ini akan dibahas satu persatu nengenai tuju
an sisten pengendalian intern penerimaan kas, antara la-
in ;

a. Prosedur

Prosedur merupakan suatu urutan dan rangkaian pelak
Sanaan pekerjaan yang erat hubungannya dengan transaksi
perusahaan secara terperinci.

Prosedur ini akan dibantu dalan pengecekkan jumlah
penerimaan kas secata tepat, adapun prosedur dasar terse
but mencakup penerimaan kas, adalah sebagai berikut H

1. Pengurusan penefimaan phisik dan pengawasannya.

yang neliputi ;

-~ Tugas untuk menerina

- Kontrol periode

- Penjagaan keamanan

- Penyimpanan dan penyetoran ke Bank

2. Pengurusan dan pengawasannya neliputi ;

Tugas untuk mencatat dokumen-dokumen pertama,
pencatatan secara terperinci dari transaksi yang
meliputi ;

- Kapan diterina

= Dari siapa diterima
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- Berapa jumlahnya

- Untuk apa penerimaan tersebut

Serta pencatatannya ( posting rekehing buku bes-
ar dan buku pembantu lainnya ).

b. Pelaksanaan

Unsur yang paling penting dalam suatu sisten pengen
dalian intern terletak pada pelaksananya. Kalu setiap -
karyawan yang berkonpeten pada pelaksanaannya. Beberapa
unsur lainnya dapat diabaikan dan laporan keuangan dapat
dipercaya tetap masih dapat dihasilkan. Orang-orang yang
Jujur dan dapat dipercaya bekerja secara efidien atau hg
8il guna, selalu manpu untuk bekerja dengan segala kenan
puan neskipun hanya sedikit pengendalian intern lainnya.
Dan didukung oleh kelima unsur pengendalian intern ( me-
nurut Alvin A, Arens dan James K. Loebbecke ) tersebut
begitu kuat, akan tetapi orang-orang yang tidak konpeten
dan akan dengan mudah membuat suatu sisten menjadi beran
takan.

Sisten pengendalian intern tidak dapat dianggap se-
penuhnya memuaskan, meskipun tidak hanya dirancang dan -
disusun dengan sebaik-baiknya. Bahkan meskipun suatu sis
ten yang baik telah dirancang, keberhasilannya tetap ter
gantung pada pelaksanaannya.

Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke mengenukakan

sebagai berikut ;

* a Major control available in small company
is the knowledge concern of the operating .
person, who is prequently an - owner nanager.

(2 , hal. 280 )
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Berdasarkan pengertian tersebut diatas, bahwa suatu

pengendalian intern yang terdapat dalam suatu perusahaan
kecil adalah pengetahuan dan perhatian dari pejabat ope-
rasi puncak, yang seringkali adalah manajer penilik atau
owner manager.

Kepentingan pribadinya didalam organisasi serta hu-
bungannya dengan karyawan, menungkinkan evaluasi yang
lebih cermat mengenai konpetensi karyawan dan keberhasil
an sistem. Sebagai contoh, sisten tersebut dapat jaun le
bih kuat apabila pemilik sendiri melakukan hal-hal sepexr
ti menandatangani cek setelah terlebih dahulu meneliti -
dokunen~-dokumen pendukungnya, nenelaah rekonsiliasi Bank
meneriksa laporan piutang yang akan dikirin kepada lang-
ganan, nemeriksa surat-surat yang diterima dari langgan-
an,

c. Penisahan fungsi

Didalam perusahaan kecil dimana jumlah karyawan ya-
itu sangat terbatas, maka dalam pelaksanaan pekerjaannya
dilakukan perangkapan fungsi mengingat dalam perusahaan
nungkin belum adanya pemisahan fungsi.

Bendahara merangkap pekerjaan baik dalam pencatatan
maupun penerimaan kas, namun dalan mengerjakan tugasnya
bendahara dapat diawasi langsung oleh pimpinan perusaha
an.

Adapun prosedur pencatatan penerimaan kas yang dila
kukan oleh bendahara sebagai berikut ; ,

Bendahara dapat mengeluarkan bukti penerimaan yang

berupa formulir yang berupa kwitansi yang didalannya ber
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isi

- Tanggal penerimaan
- Nama langganan yang nenmbayar
- Junlah penerimaan

Formulir yang beruapa kwitansi tersebut adalah rang
kap tiga, yaitu ;

- Lembaran pertama disimpan oleh bendahara untuk di
sinpan dalam arsip sebagai bukti bahwa penerimaan
telah diterima.

- Lembaran kedua diberikan kepada pimpinan perusah-
aan ( pemilik perusahaan ) untuk membuktikan bah-
wa penerimaan tersebut benar-benar ada.

- Lembaran ketiga diberikan kepada langganan seba -
gal bukti bahwa penerimaan kas telah dicatat dan
disimpan-oleh bendahara,

Senua penerimaan kas berupa uang tunai oleh bendaha
ra di jurnal kedalam jurnal penerimaan kas dan dibukukan
dalan buku besar kas dan untuk setiap sore harinya oleh
bendahara dilaporkan kepada pimpinan perusahaan sebagai
bukti bahwa penerimaan kas telah dibukukan dengan baik.

Sedang penerimaan kas hasil tagihan yang dilaksana-
kan oleh pinmpinan perusahaan kepada pihak klien atau lan
g&anan, maka oleh bendahara dikeluarkan formulit sebagai
tanda terima dalan rangkap tiga.

- lembaran pertanma disimpan dalam arsip oleh benda-

hara sebagai bahwa penerimaan tersebut telah di -

laksanakan.

- Lembaran kedua dikirin kepada pimpinan perusahaan
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- untuk nembuktikan bahwa penerimaan kas hasil tagi
han tersebut telah dilakukan dan dibukukan oleh -
bendahara dan membuktikan bahwa penerimaan terseb
ut benar-benar ada.

- Lenmbaran ketiga dikirim kepada klien atau langgan
an bahwa pencrimaan kas telah diterima oleh pihak
perusahaan.

Formulir yang berupa kwitansi tersebut berisi :

- .Tanggal penerinaan

- Nama langganan atau klien

- Jumlah uang yang dibayar oleh pihak klien

sebagai bukti pertanggung jawaban bendahara kepada
pinpinan perusahaan, maka bendahara setiap harinya mela-
porkan hasil penerimaan kas dari semua transaksi peneri-
naan kas.

Untuk mengetahui bahwa penerimaan kas tersebut dila
kukan maka pimpinan perusahaan mengecek semua penerimaan
kas setiap sorenya. Hal ini untuk meudahkan dan ﬁembukt;
kan bahwa transaksi tersebut benar-benar ada, serta ter-
bukti.

Penerimaan kas hasil tagihan oleh bendahara dibuku-
kan kedalam buku besar piutang langganan dan penerimaan
kas hasil semua transaksi yang dilakukan pihak perusaha-
an setiap harinya dilaporkan kepada pimpinan perusahaan
untuk selanjutnya disetorkan ke Bank pada hati itu juga
atau paling lambat pada keesokkan harinya, penyetoran
tersebut dapat dilaksanakan atas persetujuan pimpinan

perusahaan.



BAB III

OBYEK DAN METODA PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Perusahaan yang menjadi obyek dalam penelitian ini
adalah PT. Esok. PT. Esok merupakan sebuah perusahaan
jasa yang bergerak dalam bidang konsultasi pembangunan -
pertanian dan lingkungan hidup, percetakan dan penerbit-
an, foto copy, serta perdagangan unun. Perusahaan ter -
sebut terletak di Jl. Sempur Kaler No. 17, Bogor.

Hal-hal yang akan dibahas oleh penyusun meliputi ;

a. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil konsul-

tasi pembangunan pertanian dan lingkungan hidup.

b. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil perce -

takan dan penerbitan.

c. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil foto -

copy.

d. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil perda -

gangan umun.

Adapun untuk memperoleh data dan informasi yang di-
perlukan dalam penyusunan skripsi ini dilaksanakan di -
Bogor, mengingat segala kegiatan perusahaan erat hubung-

annya dengan masalah yang akan dibahas oleh penyusun.

B. Metoda Penelitian

Metoda penelitian yang penyusun lakukan adalah ber-
sifat studi kasus, pada masalah pengendalian intern pe-
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nerimaan kas, mengenai bentuk sistem pengendalian yang
bagaimana yang mampu melindungi kas yang diterima oleh -
perusahaan, serta berapa jauh sistem pengendalian itu da
pat memberikan sumbangan terhadap upaya pengamanan harta
dan kekayaan perusahaan.

Penelitian ini mencakup juga mengkaji data struktur
organisasi perusahaan, termasuk organisasi intern pene -
rimaan kas. Langkah-langkah yang diambil oleh penyusun ,
pertama-tanma pengumpulan data, dipelajari dan diolah ke-
nmnudian disusun serta yang terakhir adalah nmenyelidiki .
Sehingga dapat dihasilkan suatu kesimpulan dari peneli -
tian tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dalam melak-
sanakan penelitian penyusun menggunakan dua metode, yai-
g 70 Bl

1. Methode Diskriptip

2. Methode Historis

B.1. Methode Diskriptip

Metode ini merupakan suatu metode penelitian  yang
nenginterprestasikan data yang diperoleh sckarang dengan
berdasarkan faktor-faktor yang tampak dalam situasi yang
diselidiki.

B.2. Methode Historis

Metode ini merupakan suatu metode penelitian  yang
berdasarkan data-data dan catatan-catatan pada masa lalu
dan disusun secara logis serta dihubungkan dengan keada-

an sekarang.
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1S

Untuk hal tersebut diatas, bahan-bahan serta penje-

lasan-penjelasan yang diperoleh dengan tehnik pengunmpul-

an data, sebagai berikut ;

a. Library research, yaitu dengan cara memperoleh

data bagi kepentingan penulisan yang dilandasi
oleh teori penelitian, seperti mengadakan stu-
di literatur baik dari buku-buku yang erat hu-
bungannya dengan masalah terutama mengenai kas
maupun dengan catatan-catatan kuliah seclama pe-
nyusun kuliah di fakultas ekonomi Universitas
Pakuan Bogor.

Field research, yaitu dengan cara mengadakan -
wawancara langsung dengan pimpinan perusahaan
dan bendahara perusahaan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dibahas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

A.l. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. BSOK didirikan sekaligus disyahkan keberadaan-
nya pada tanggal 10 - April - 1982. Pendiri - pendirinya
adalah empat sarjana pertanian dari sebuah perguruan
tinggi pertanian tersebut di Indonesia, yang berdomnisili
di Bogor. Pada mulanya pendirian perusahaan ini dimak-
sudkan untuk nencari dan mendapatkan pekerjaan. Peker-
jaan konsultasi dibidang pertanian dalam arti kata luas
pertanian, pertanaman, peternakan, perikanan, perhutanan
dan lain sebagainya termasuk pekerjaan yang berkaitan
dengan lingkungan hidup, tetapi mengingat untuk menjadi
sebuah perusahaan, terutama perusahaan dibidang konsul-
tasi yang mempunyai pekerjaan yang begitu spesifik, men-
butuhkan persyaratan yang berat dengan izin-izin khusus
yang juga memerlukan waktu yang cukup lama, maka dalam
akte notarisnya, yang telah ditetapkan oleh Hulman Si-
pahutar, Sarjana Hukum, yang juga mencakup bidang-bidang
pekerjaan lain seperti percetakan dan penerbitan, foto
copy, serta perdagangan unun.

Dengan demikian perusahaan langsung dapat mnenulai-
nya untuk mengadakan aktivitas tanpa harus menunggu izin
izin khusus yang memerlukan waktu.

Dalam perkembangannya, ternyata bidang percetakan-

45



46

dan penerbitan,foto copy, perdagangan unun dengan itu
perusahaan berkembang sampai saat ini. Sehingga mampu
untuk menghasilkan pendapatan yang dapat diandalkan,
hal ini terutama mengingat bahwa dalam keadaan  hanpa
pekerjaan, bidang percetakan dan penerbitan ini tetap
mendapatkan order pekerjaan dari bidang konsultasi
yaitu dengan memperbanyak laporan.

Kini bidang percetakan dan penerbitan, foto copy
dan sampai saat ini telah nmempunyai alat produksi se-
perti mesin cetak, pembuat naster, mesin foto copy,
alat penjilidan dan sebagainya. Sehingga, saat ini PT.
Esok menmpunyai dua divisi pekerjaan yaitu  konsultasi
pertanian dan lingkungan hidup dan percetakan serta
penerbitan yang saling menunjang untuk hidupnya dan
sampai kini bidang konsultasi pertanian telah menger-
jakan lebih dari dua puluh study kelayakan.

Pembangunan dan pengembangan perkebunan diseluruh
Indonesia, dengan adanya konsultasi pekerjaan yang
terbanyak di Jawa Barat dan Bengkulu. Pekerjaan dari
pemerintah yang pernah dikerjakan adalah pembuatan mas
ter plan terpadu didesa Wororejo, Subang, bekerjasana
dengan pusat pendidikan dan latihan kehutanan, Depar-
temen Kehutanan, disamping itu perusahaan bekerjasana
dengan Nipon KOEI ( Jepang ) yang membuat proposal
proyek percetakan sawah di Bengkulu dan Lampung  guna

diajukan dalam tender di Departemen Pertanian.

Begitupun dengan IVINI (International Consultant

dari Amerika Serikat) dalam membuat proposal andal -
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(analisis dampak lingkungan) proyek geothermal digu-
nung Salak, Bogor guna diajukan ke Departemen Perta-
nian.

Sedang perdagangan unum yang dilakukan oleh  PT,
Esok yang berupa hasil penjualan alat tulis kantor da-
pat dikatakan hanpir tidak berjalan, sehubungan dengan
adanya pesaing terhadap harga yang dilakukan  perusa-
haan. _

Sebagai catatan perlu diketahui juga bahwa sahan
PT. Esok disamping dimulai oleh perseorangan, juga di-
piliki oleh Dana Yayasan yaitu Yayasan Pertanian Hari

Esok dan Yayasan Peminat Hari Esok.

A.2. Aktivitas Perusahaan

Maksud dan tujuan kegiatan atau usaha yang dilak-

sanakan.di PT. Bsok, yaitu ;

1. Menjalankan usaha dibidang biro jasa terutama
dibidang konsultasi pertanian, perikanan, pe-
ternakan, perhutanan dan juga lingkungan hidup.

2. Menjalankan usaha dibidang jasa percetakan dan
penerbitan.

3. Menjalankan usaha dibidang foto copy.

4. Mengusahakan perdagangan umum impor dan ekspor
perdagangan pulau atau bersifat lokal baik da-
1am usaha alat tulis menulis dan alat-alat kan
tor.

Kegiatan atau usaha yang dilaksanakan di PT. Esok;

1. Kegiatan dibidang konsultasi penbangunan perta

nian dan lingkungan hidup.



2. percetakan dan penerbitan

3. Kegiatan foto copy

4. Perdagangan umum

Untuk kegiatan atau usaha yang dilaksanakan di PT.
Esok sebagian besar dititik beratkan pada kegiatan usa-
ha dibidang konsultasi, karena pemasukkan dana dari bi-
dang ini lebih besar jika dibandingkan dengan dibidang
bidang lainnya..Sedang bidang percetakan dan penerbitan
foto copy dan perdagangan umum nerupakan usaha samping-
an saja, tetapi usaha ini dapat diandalkan untuk membi-

ayai operasi perusahaan sehari-hari.

A.3. Akte Pendirian

Berdasarkan akte notaris no. 52, perusshaan ini di
dirikan tahun 1982 tepatnya tanggal 10 April, dihadapan
Hulman Sipahutar Sarjana Hukum, yang berkedudukkan di
Bogor Jawa barat . Adapun pendirian perusahaan ini di -
laksanakan oleh empat sarjana pertanian dari sebuah per
guruan tinggi di Bogér, yaitu Institut Pertanian Bogor.

Karena terjadinya kericuhan antara pemegang sahan
maka tahun 1986 tepatnya tanggal 3 Juli, sebagian besar
sahanm tersebut dibeli oleh salah seorang pemegang saham

sehingga organisaai perusahaan tersebut terjadi peruba-

han didalam struktur organisasinya.

A.4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi didalam suatu perusahaan ade -
lah sangat penting, karena meruapakan suatu kerangka
kerja, dimana didalmnya digambarkan adanya hubungan we-
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wenang dan tanggung Jawab dari setiap tingkatan yang
berada didalam suatu struktur organisasi tersebut un -~
tuk melaksanakan kegiatan menuju tercapainya tujuan -
yang telah ditetapkan.

Mengingat perkembangan dunia usaha yang sedemikian
pesatnya, maka persoalan-persoalan didalam perusahsan -
naju dan bertambah besar akan menjadi komplek, demikian
pula nanajenen secara individuwal tidak mungkin untuk
secara langsung mengawasi seluruh jalannya operasi pe-
rusahaan, dalam keadaan ini, maka penyusunan struktur
organisasi yang tepat merupakan masalah yang sangat
penting.

Adapun struktur organisasi pada PT. Esok ini, se-
sual dengan sifat perusahaannya yaitu perusahaan kecil
menganut prinsip organisasi lini. Yang mana sistem we-
wenang dan tanggung jawab atau job description ini ber
sifat informil. Hubungan yang ada pada informasi infox
mil. tidak tampak pada bagan organisasi, namun ini -
penting untuk memahami kenyataan dari proses pengenda-
lian manajemen.

Mengenai struktur organisasi pada PT. Esok yang
berjalan pada saat ini dapat dilihat pada daftar lampi
ran No. 1, Penguraian mengenai luasnya pekerjaan tugas
dan tanggung jawab atau job description mulai dari pim
pinan sampai kepada para pelaksana oleh penyusun diri-
ngkas sedemikian rupa secara garis besarnya saja yaitu
hal-hal yang utama tanpa menyimpang dari keadaan yang
sebenarnya. Terutama yang menyangkut pada masalah yang
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penyusun bahas.

Uraian Tugas

A.4.). Penegang Sahanm

Adalah penmilik perusahaan yang berhak atas keuntu-

perusahaan setiap tahunnya.

Adapun wewenangnya ;

- Menentukan personalia perusahaan dalan rapat pe-
negang sahan, yang mana nenpunyai keckuasaan ter-
tinggi untuk menentukan komisaris dan pimpinan
perusahaan.

A.4.2. Komosaris

Adalah orang-orang yang dipercaya oleh para peme -

sahan yang dipilih dalam rapat pesero.

Tugasnya ;

- Sebagai lembaga yang nemonitor atau mengawasi
jalannya perusahaan.

A.4.3. Direktur Utama

Ditentukan oleh konosaris atas persetujuan peme -

sahan, untuk mengendalikan operasi perusahaan ser--

ta bertanggung jawad kepada komisaris.

Tugasnya ;

- Sebagai pimpinan perusahaan ( pemilik perusaha-
an ) melakukan pengawasan secara langsung atas
senua aktivitas perusahaan.

- Memberikan laporan mengenai jalannya operasi pe-
rusahaan kepada dewan komisaris setiap tahunnya.

Didalam menjalankan segala aktivitasnya yang me-~

nyangkut operasi perusahaan, maka pimpinan perusahaan
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dibyntu oleh ;

1.
2.
- 3.

Direktur Konsultasi Pertanian
Direktur Konsultasi Lingkungan Hidup
Direktur Unun bidang administrasi atau keuang-

an dan pemasaran.

Dibawah ini akan dibahas mengenai tugas dan woewe -

nang dari masing-nasing direktur.

1.

2.

3.

Direktur Konsultasi Pertanian

Tugasnya ;

- Menentukan kebijaksanaan tehtang sasaran-sa -
ran proyek untuk bidang pertanian baik untuk
pertanian, perkebunan, perternakan maupun
perikanan.,

- Menentukan tim pelaksana proyek termasuk tim
survel yang akan digunakan.

- Menberi konsultasi kepada klien dengan men -
bantu staf akhli maupun staf temporer.

- mengkoordinir dan menghubungi semua staf ak-
hli tetap maupun temporer yang terlibat dalan
suatu proyek pengembangan pertanian.

Direktur Lingkungan Hidup

tugasnya ;

sejenis dengan direktur konsultasi pertanian
tetapi dalam hal ini khusus untuk pekerjaan-
pekerjaan yang erat hubungannya dengan lingku-
ngan hidup.

Direktur Unum

mempunyai tugas;
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untuk mengendaliakan administrasi dan keuangan
perusahaan dan nmerangkap perencanaan serta men
jalankan tugas yang berhubungan dengan ; |
-~ Adninistrasi perusahaan termasuk surat menyu
rat yang nenyangkut konsultasi pertanian dan
lingkungan hidup, menentukan perbanyakan lap
oran yang nmenyangkut pengetikan, foto copy
dan percetakan dan penerbitan.

- Pemasaran dan keuangan perusahaan, nenegang

kas besar bersama-sama dengan direktur utana
Direktur unum dalam melaksanakan tugasnya sehari-

hari dibantu oleh ;
a. Sekretaris
b. Bendahara
Dibawah ini akan dibahas mengenai tugas sekretaris
dan bendahara.
a. Sekretaris
Bertugas ;
~ Membantu dslam pembuatan konsep atau surat -
surat yang nmasuk atau yang keluar.
- Menyimpan dan memelihara surat-surat tersebut
- Melakukan notulen dalam setiap rapat-rapat -
yaitu yang dilakukan oleh perusahaan baik ra
pat intern maupun rapat ekstern.
b. Bendahara
Bertugas ;
- Mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran

uang dari seluruh bagian dalam perusahaan.



53

- Menmegang kas kecil termasuk merencanskan dan
nenggunkan dana atas keperluan survei maupun
keperluan sehari-hari.

~ Mengadakan hubungan baik dengan pihak ekster
n nisalnya SBank.

- Membantu memecahkan kesulitan-kesulitan deng
an keuwangan termasuk masalah produksi

- Menyetorkan uang ke Bank dan Mengambil uang
dari Bank.

Dalam nmelaksanakan tugasnya direktur utama dan di
rektur unmum tidak hanya dibantu oleh sekretaris dan -
bendahara saja, tetapi dibantu oleh ;

a. Kepala bagian percetakan

b. Kepala bagian pemasaran

c. Kepala bagian Rumah tangga

Untuk itu kepada kepala bagian tersebut mempunyai
tugas dan wewenang sebagai berikut ;

a. Kepala Bagian Percetakan

Bertugas ;

-~ Mengurus pengetikan laporan

- Mengurus percetakan baik dengan cara memfoto
copy atau mencetaknya.

- Mengurus penjilidan dan laporannya

b. Kepala Bagian Pemasaran

Bertuges ;

- Mengendalikan dan mengontrol staf pemasaran

yang ada.

-~ Memelihara hubungan baik dengan klien-klien
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c. Kepala Bagian Rumah Tangga

Bertugas ;

- Mengurus kerapihan dan kebersihan kantor ser-
ta hal-hal yang berhubungan dengan mesin lis-
trik, PAM, thelepon

- Mengurus dokumentasi laporan serta kebutuhan
terhadap literatur-literatur atau buku-buku
yang dibutuhkan oleh stap-stap konsultan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka terdapat
kerja sama yang erat antara pimpinan perusahaan dengan
para pelaksana-pelaksananya.

A.5. Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Terha-

dap Progedur Pencatatan Penerimaan Kas Yang
di laksanakan di PT. Esok

Mengingat PT. Esok adalah perusahaan yang bergerak
dibidang Jasa, maka perusahaan ini memerlukan suatu al-
at yang terpenting yang dapat digunakan untuk nmengada-
kan pengendalian didalam jalannya operasi perusahaan .
terutana terhadap penerimaan kas dari berbagai sumber
yaitu dari hasil konsultasi pembangunan pertanian dan
lingkungan hidup, percetakan dan penerbitan, foto copy
serta perdagangan unum, yang dilaksanakan oleh pihak
perusahaan kepada pihak klien atau langganan.

Adapun sumber penerimaan yang dilaksanakan oleh -
pihak klien kepada pihak perusahaan ada yang bersifat
uang tunai dan juga bersifat hasil rekeniné piutang,

biasanya hasil penagihan rekening piutang menghasilkan
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porsi terbesar dari jumlah penerimaan kas secara kesc-
luruhan, dan ini biasanya terjadi dibidang konsultasi
penmbangunan pertanian dan lingkungan hidup pada study
kelayakan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan pi-
hak klien atau langganan.

Untuk dapat terciptanya sistem pengendalian intern
yang baik, maka perusahaan menggunakan prosedur-prose -
dur tertentu, nisalnya prosedur penerimaan kas dén lain
sebagainya.

Prosedur pencatatan penerinmaan kas yang akan penyu
sun uraizkan satu persatu sesuai dengan prosedur yang
tercantun dalam perusahaan tersebut.

Prosedur Pencatatan penerimaan kas yang dilaksana-
kan di PT. Esok, meliputi antara lain ;

1. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil kon -
sultasi pembangunan pertanian dan lingkungan
hidup.

2. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil perce-
takan dan penerbitan.

3. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil foto
copy.

4. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil perda-

gangan unun.

A.5.1. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Hasil

Konsul tasi Pembangunan pertanian dan ling-
kungan hidup di PT. Esok

Sebelun menbahas prosedur pencatatan penerimaan
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kas, maka alangkah baiknya penyusun akan nengenukakan
proses terjadinya study kelayakan yang dihasilkan me-
lalui bidang konsultasi ini.

Bidang konsultasi pembangunan pertanian dan ling-
kungan hidup mempunyai peranan yang sangat penting un-
tuk menentukan jalannya operasi perusahaan, bentuk pe-
kerjaan dari bidang konsultasi ini ialah berupa study
kelayakan. Didalam menjalankan konsultasinya pihak pe-
rusahaan tidak menungut bayaran, akan tetapi dalan nmen
buat study keclayakan yang berupa hasil laporan dari
study kelayakan pihak perusahaan memungut bayaran.

Tarif dari study kelayakan tersebut nilainya cu -
kup tinggi biasanya tarif ini ditentukan oleh direktur
utama, tarif tersebﬁt terlebih dahulu dimusyawarahkan
nelalui rapa@ perusahaan yang dihadiri oleh direktur
yang membidangi pertanian, direktur lingkingan  hidup
dan direktur unum serta para pelaksana-pelaksananya -
yang terdiri dari staf temporer dan staf akhli tetap ,
serta koordinator tim survei. Rapat tersebut menghasil
kan dan memutuskan sebuah persetujuan.dengan diberi -
nana * Kontrak Kerja ", apabila disetujui maka kontr=
ak tersebut akan ditanda tangani oleh kedua belah pi -
hak.

' Sebelun menjadi study kelayakan maka terlebih da-
hulu dibuatlah pra study kelayakan yang ditentukan ol-
eh direktur utema beserta para pelaksana-pelaksanannya,
tarif dari pada pra study kelayakan ini biayanya lebih

nurah dibandingkan dengan study kelayakan sebenarnya.
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Tarif dari pra study kelayakan berkisar antara Rp.
500.000,00 sampai dengan Rp. 10.000.000,00 dan dibuat
dalan jangka waktu yang lebih cepat dari study kelayak
an, karena ruang lingkupnya tidak begitu luas.

Sedang tarif study kelayak yang sebenarnya berke-
sar antara Rp. 10.000.000,00 sampai dengan Rp. 50.000.
000,00 yang pembayarannya dapat dilaksanakan melalui
beberapa tahap, seperti ;

Tahap I ; Dibayar sebesar 50 % pada saat penan-

da tangzanan surat kontrak kerja.

Tahap II ; Dibayar scbesar 25 % pada saat pelak-
sanaan survei.
Tahap III ; Dibayar sebesar 25 % setelah penyerah

an akhir dari suatu kontrak kerja.

Penmbuatan study kelayakan ini dibuat dan dapat di
selesaikan sekitar 2 - 3 bulan, tergantung dari luasnya
areal yang dibuat melalui study kelayakan berdasarkan
penelitian-penelitian, seperti penelitian tanah, iklin
budi daya dan lokasi penelitian. Selain dari pada itu
Bank sangat besar perananhya terhadap jalannya operasi
dari study kelayakan, karena bank dapat memberikan kre
ditnya.

Prosedur Penerimaan Kas

Untuk dapat terciptanya prosedur pencatatan peneri
maan kas yang baik, maka pihak perusahaan nmemberi tugas
kepada bagian yang terlibat didalamnya serta nengguna -
kan formulir-formulir dan buku-buku catatan sebagai be-
rikut ;
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Bagian yang terlibat ;

-~ Direktur Utama, sebagai pimpinan perusahaan ber-
tanggung jawab atas senua jalan-
nya operasi perusahaan.

- Bendahara , sebagai penanggung jawab atas kg
uangan perusahaan.

Formulir yang digunakan ;

- Daftar rekening tagihan ( terlampir )

- Daftar penagihan ulang ( terlampir )

- Daftar rekening sisa (terlampir )

Nota Tagihan ( terlampir )
Ikhtisar daftar rekening yang tertagih (terlamp-
ir )

Catatan-catatan yang digunakén H

- Jurnal penerimaan kas

- Buku Besar Kas

~ Buku Besar piutang Langganan

~ Kwitansi-kwitansi ( terlampir )

Dalam melaksanakan penerimaan kasnya maka pihak pe
rusahaan nenmbagi kedalan tiga tahap.

Tahap pertamna ;

Setelah kontrak kerja disetujui oleh kedua belah -
pihak, naka pihak perusahaan memberi tugas kepada ben -
dahara untuk mengeluarkan formulir dan catatan yang be-
rupa kwitansi sebagai bukti pendukung.

Kwitansi oleh bendahara dibuat rangkap tiga

- lembaran kesatu disimpan oleh bendahara sebagail

bukti penerimaan dan yang asli dapat dicairkan,
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yang isinya mengenai pembayaran yang dilaksana-

kan oleh pihak klien sebesar 50 % dan difoto -

copy oleh bendahara untuk disimpan sebagai ar -

sip untuk membuktikan bahwa penerimaan uang yang
diterina melalui keitansi benar-benar ada.

- Lembaran kedua dari kwitansi diberikan kepada -
pinpinan perusahaan untuk membuktikan bahwa ter
sebut oleh bendahara benar-benar ada.

~ Lembaran ketiga diberikan kepada pihak klien un-
tuk memberitahukan bahwa kwitansi tersehut telah
diterinma.

Dan puhak perusahaan melaksanakan survei dan dibu-
atlah laporan study kelayakan untuk sementara waktu se-
bagai pra study kelayakan.

Tahap kedua

Pihak perusahaan mencairkan uang yang diterima ol-
eh perusshaan dibuatlan study kelayakan dan berupa la-
poran hasil study kelayakan.

Tahap ketiga

Bendahara nencairkan senua uang yang diterima baik
berupa kwitansi maupun formulir lainnya yang diterina
secara keseluruhan bersamaan dengan diberikannya lapor-
an hasil study kelayakan.

. Prosedur Pencatatan Pencrimaan kas

Peherimaan kas hasil dari study kelayakan terhadap
konsultasi pembangunan pertanian dan lingkungan hidup -
yang berupa uang tunai akan dijurnal kedalam jurnal pe-

nerimaan kas dan dibukukan kedalam buku besar kas.
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Sedang penerinaan uang secara hasil penagihan piu-

tang oleh bendahara dibukukan kedalam buku besar piut -
ang langganan.

Selengkapnya prosedur pencatatn penerimaan kas -
oleh bendahara akan dapat dilihat nmelalui flow chart
No. 2 ( terlampir ).

Sedangkan jurnal untuk semua transaksi penerimaan
kas akan dapat dilihat berikut ini ;

- Jurnal penerimaan kas hasil pembayaran tunai ,

Kag .ecececcnccccsns Rp. X
Pada Hasil Konsultasi pembangun-
an pertanian dan lingkungan hidup Rp. XX
- Jurnal penerimaan kas hasil penagihan piutang,
Piutang .ceccececcovcee Rp. XX
Pada hasil penagihan konsultasi
penbangunan pertanian dan ling-
kungan hidup csececcssssnsee Rp. XX
- Jurnal pembayaran kas hasil tagihan piutang
Kas cesccssevsscscs Rp. X
Piutang ecescsssssssssssssesss Rp. XX

Senmua penerimaan kas dilaporkan oleh bendahara
kepada pihak pimpinan-:perusahaan pada setiap harinya
(sore hari ), pekerjaan bendahara mendapat pengawasan

langsung dari pimpinan perusahaan

A.5.2. Progsedur Pencatatan Penerinaan kas Hasil

Percetakan dan Penerbitan Pada PT. Esok

Ry

Sebelun membahas prosedur pencatatan penerimaan
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kas hasil percetakan dan penerbitan maka terlebih
dahulu akan dibahas mengenai pelaksanaan percetakan
dan penerbitan yang ada diperusahaan tersebut.

Bidang percetakan dan penerbitan merupakan usaha
sanpingan saja, bidang ini tidak - ::dapat dipisahkan
dengan bidang konsultasi pembangunan pertanian dan ling
kungan hidup karena bidang ini ada kaitannya dengan
pembuatan akhir laporan dari study kelayakan bidang
konsultasi.

Tarif dari percetakan dan penerbitan biasanya nmeng
gunékan norna-norna perhitungan sebagai berikut ;

.- Harga Master Rp. 1.000,00 per lenmbar

.- Harga Cetak Rp. 3.500,00 per rim, nminimal

cetak 500 lembar

.- Harga Kertas Rp. - ( tergantung dari

jenis kertasnya )

.~ Harga Lay Out dan Jilid Rp. - ( tergantung

dari jenis pe-
kerjaannya )

Tarif tersebut biasa tergantung dari pemesan yang
terkadang susah untuk ditarifkan. Sedangkan pembayaran
nya dilakukan melalui dua tahap ;

Tahap I : Dibayar 50 % dilaksanakan setelah pe-

nyesuaian harga dari percetakan.

Pahap II : Dibayar 50 % dilaksanakan setelah pe-

nyelesaian pekerjaan.

Prosedur Penerimaan Kas -

Untuk dapat terciptanya kegiatan tersebut, maka -
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perusahaan menberi tugas kepada bagian-bagian yang ter-
libat, dan menggunakan formulir-formulir serta catatan-
catatan.

Bagian yang terlibat ;

.- Direktur Utama , sebagai pemilik perusahaan
bertanggung jawab atas senua
jalannya operasi perusahaan.

.- Bendahara ,» Sebagai penanggung jawab atas
keuangan perusahaan.

Formulir yang digunakan ;

.- Daftar rekening tagihan

.~ Daftar penagihan ulang

.- Daftar rekening sisea

Catatan-catatan yang digunakan

.~ Buku besar kas

.- Jurnal penerimaan kas

.— Buku besar piutang

.- Kartu piutang langganan -

.— Kwitansi penerimaan kas

Mengenai cara penerimaan uang yang terdapat di PT.
Esok dengan menggunakan dua cara yaitu ;

1. Diterima langsung dari orang-orang melalui pen-

bayaran tunai.
2. Diterima nmelalui pihak penagih.

Untuk memperbanyak laporan hasil study  kelayakan
naka pihak klien mengadakan kontrak kerja dengan pim-

pinan perusahaan, setelah adanya persetujuan kerja -
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Prosedur penerimaan kas berupa hasil renagihan
priutang., Setelah surat pengantar ditanda tangani oleh
langganan dikirinm ke bendahara. Kemudian bendahara men
cocokkan faktur dengan order pesanan yang berisi kete-
rangan tentang uang muka.

Kwitansi dibuat rangkap dua, satu lembar dikirinm
ke langganan sebagai penagihan dan lembar ke dua seba-
gal lembaran tembusan dikirim kebendahara sepengeta
huan pimpinan perusahaan.

Langganan nenbayar sisa harga barang cetakkan
ke bendahara yang dikeyahui oleh pinpinan perusahaan ,
kemudian dicap “LUNAS* kwitansi yang pertama, dan nen-
buat bukti masuk rangkap dua. Selembar dikirim ke ben=
dahara untuk dibukukan dan selembar lagi disimpan dale
an file.

lKemudia bendahara memeriksa sekali lagi tentang
kecocokkan order pesanan, faktur, surat pengantar dan
kwitansi atas kebenaran perhitungan terutama dalam hal
penerinaan kas secara keseluruhan dari semua order pe-
sanan. Bendahara mencatat penerimaan tersebut dalam
rekening hasil penagihan piutang.

Prosedur Pencatatan Penerinmaan Ras

Jika pembayaran dilakukan dengan uang tunai akan
dibukukan dalam jurnal penerimaan kas dan dimasukkan ke
buku besar kas. Kenmudian jika dibayar dengan hasil pe -
nagihan piutang oleh bendahara akan dibukukan kedalan
buku besar piutang langganan.

Jurnalnya adalah sebagai berikut ;
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- Jurnal penerimaan kas berupa uang tunai
Kas ..eee0eees Rp XX
Pada Hasil percetakan dan pener -
bitan .eee Rp XX
- Jurnal penerimaan hasil penagihan piutang
Piutang eeses Rp. XX
Pada Hasil percetakan dan pener-
bitan esses Rp XX
- Jurnal Penerimaan kas pada saat pembayaran piu‘=
tang
Kas eeescssssss Rp XX

Pada Piutang XX Rp XX

A.5.3. Prosedur Penerimaan Kas Hasil Foto Copy
Pada PT. Bsok

Foto Copy merupakan alat pelengkap dari pembuatan
study kelayakan, sama halnya dengan percetakan dan pe-
nerbitan, sehingga satu sama lainnya tidak dapat dipi-
sahkan dan juga bidang ini menghasilkan pendapatan yang
lumayan untuk membiayai jalannya operasi perusahaan.

Tarif foto copy saat ini yang berlaku diperusahaan
sebagai berikut ;

1. Ukuran foto copy / A 4 / kwarto, adalah sebagai

berikut ;
.- 1 sampai dengan 100 lenbar = Rp.25
.= 101 sanpai dengan 500 lembar = Rp.22,5

.- 501 sampai dengan 1000 lembar = Rp.20
o= 1000 lembar = Rp.17,5
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2. Ukuran / A 3 / Double kwarto, adalah sebagai

berikut ;

.- 1 sampai dengan 100 lembar = Rp.125
.= 101 sanpai dengan 500 lembar = Rp.100
.= 500 lenbar = Rp. 75

Cara pembayarannya ;

Penbayaran bisa dilakukan schari-hari, jika ter-
dapat borongan, maka dibuatlah suatu kontrak kerja yang
biasa dalam menentukan tarif pembayaran berdasarkan
kescpakatan bersama antara pihak perusahaan dengan pi-
hak pelanggan.

Tarif tersebut bisa saja berubah karena mengingat
harga kertas untuk foto copy naik, otomatis kontrak
kerja akan berubah, tetapi harus berdasarkan persetu-
juan bersana.

Prosedur Penerimaan Kas

Bagian yang toriibat H

.- Bagian direktur utama ; sebagai pemilik perusg

haan yang bertanggung
jawab atas senua jalan
nya operasi perusahaan

.~ Bagian Bendahara s sebagal penanggung ja-

wab keuangan perusa -
haan.

Formulir yang digunakan ;

.= Daftar rekening tertagih

.~ Kwitansi
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Catatan yang digunakan ;

.= Buku Jurnal Penerimaan Kas

.~ Buku Besar Kas

.~ Buku Besar Piutang Langganan

Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas

S3istem pencatatan penerimaan kas yang dilaksanakan
sama halnya dengan apa yang terdapat dengan percetakkan
dan penerbitan tetapi ruang lingkupnya lebih kecil. .

Jika didalanm penerimaan kas tersebut perubahan -
perubahan harga naka penerimaan kas yang ada di foto co
pypun akan diadakan penyesuaian.

Pencatatan penerimaan kas secara uang tunai oleh
bendahara akan dijurnal kedalam jurnal penerinmaan kas
dan dibukukan dalam buku besar kas. Demikian pula jika
penerimaan hasil penagihan piutang oleh bendahara dibu-
kukan kedalam buku besar piutang langganan.

Jurnal penerimaan kas hasil foto copy adalah seba-
gai berikut ;

- Jurnal penerinmaan kas secara tunai

Kas ccvecesscsencesess Rp. XX

Pada Hasil foto copy .eceesvv.... Rp. XX

- Jurnal penerimaan hasil penagihan piutang

Piutang .ccececcccssee Rp. X

Pada Hasil foto COPY ececvcoccccee Rp. XX

~= Jurnal pembayaran piutang pada penerinaan kas

Kas ceeeeccccccconcnase Rp. XX

Pada Piutang esesececsccsssssess Rpe XX

Senua penerimaan kas oleh bendahara dicatat dan di
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laporkan setiap sore harinya kepada pimpinan perusahaan

A.5.4. Prosedur Penerimaan Kas Hasil Perdasangan

Unum Pada PT. Esok

PT. Esok yang bergerak didalam usaha rerdagangan
unun menjual alat-alat tulis kantor, dan alat-alat tu-
1lis tersebut didapat dari Jakarta yang harganya lebih
nurah, sehingga oleh PT. Esok dijual dengan mengguna -
kan standar harga yang ada di Bogor.

Prosedur Penerimaan Kas

Sebelun menjalankan usahanya, maka PT. Esok membe-
ri tugas kepada bagian-bagian yang terlibat didalannya
serta menggunakan formulir sebagai dokumen dan buku ca-
tatan.

Bagian yang terlibat ;

+=~ Direktur Utama , sebagai pimpinan perusahaan -

bertanggung jawab atas senua
jalannya operasi perusahaan,

.~ Bendahara » Sebagai penanggung jawab atas

keuangan perusahaan.

Formulir yang digunakan ;

«—= Kwitansi

.~ Rekening Tagihan

.~ Kartu tagihan

Catatan Penerimaan yang digunakan ;

«= Buku jurnal Penerimaan Kas

.= Buku Besar Kas

.~ Buku Besar piutang langganan.
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.= Buku Penerinmaan Barang
.= Buku Pengeluaran Barang

Setelah barang tersebut terjual maka bendahara
nencatat terhadap semua penerimaan barang dan pengelu-
aran barang, kemudian membuat jurnal penerimaan kas
yang akhirnya akan dibukukan kedalam buku besar. Untuk
nenmudahkan pencatatannya pihak perusahaan memberi no-
nor terhadap barang yang masuk dan barang yang keluar,
Jika terjadi pembayaran maka pihak perusahaan nenbuat
persetujuan dengan pihak pelanggan mengenai harga. Isi
daripada persetujuan tersebut ialah ;

Tahap I : dibayar 50 %, dilaksanakan pada saat
persetujuan tersebut di-
tanda tangani.

Tahap II : dibayar 50 %, dilaksanaken pada saat
barang tersebut diterima

ditenpat pelanggan.

Setelah adanya persetujuan mengenai harga, naka
pihak perusahaan mengeluarkan kwitansi rangkap 3 ;

.- lembar 1 diterima oleh bendahara

= lembar 2 diterima oleh pimpinan perusahaan

«~ lembar 3 diterima klien

Bendahara mencatat scmua penerimaan kas dari ha-
8il perdagangan umum, untuk kemudian kwitansi di cair-
kan. Dan dibukukan .untuk dicatat dalam buku jurnal pe-
nerimaan kas, dan dibukukan kedalam buku Besar kas.

Jika terdapat order pesanan yang lebih besar, ma-

ka setelah adanya penawaran harga dibuatlah kwitansi -
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seperti diatas (rangkap tiga), dan oleh bendahara di-

buatlahsurat kerja dari instansi, kemudian barang yang
berupa alat-alat tulis kantor dikeluarkan, maka kwitan

si tersebut dapat dicairkan.

... Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas

Sebagai pencatatannya maka semua hasil barang
yang dijual tersebut oleh bendahara dibukukan kedalam
buku besar kas dan jika pihak pelanggan nembayar 50 %
naka sebagian lagi akan dibukukan kedalam buku  besar
piutang langganan. Barang yang sudah keluar diberi tan
da nomor urut supaya tidak terjadi kekeliruan dan jiké
ada barang yang masuk, maka barang tersebut akan dibe-
ri nomor dan dibukukan kedalam buku besar persediaan
barang dagangan.

Adapun jurnalnya sebagai berikut ;

- Jurnal penerimaan kas yang berupa uang tunai

Kas .eseeeceeesees Rp, XX
Pada Hasil Perdagangan Unun
( alat-alat kantor ) ....... Rp. XX
-~ Jurnal secara piutang hasil dari penagihan
Piutang «cceeeeseee Rp. XX
Pada Hasil perdagangan unum
( alat-alat kantor ) ........ Rp. XX
- Jurnal penerimaan kas pada saat pembayaran piu-
tang ,
Kas .cecveeceacesss Rp. XX
Pada Piutang .cececececeee Rp. XX



70

Semua penerimaan kas hasil perdagangan unum dilak-
sanakan oleh bendahara kemudian dilaporkan pada pinpin-
an perusahaan setiap sore harinya untuk membuktikan

bahwa pencatatan tersebut telah dibukukan dengan benar.

A.5.5. Prosedur Penyetoran Uang Kas ke Bank

Bagian yang terlibat ;

o= Direktur Utama

o= Direktur Unun

+= Bendahara

Formulir yang digunakan ;

.~ Ikhtisaridaftar rekening yang tertagih

.~ lkhtisar penerimaan kas

.~ Bukti setor ke bank

Catatan yang digunakan ;

«= Buku setoran bank

.- Jurnal pembayaran kas

.~ Buku besar bank

.— Buku besar kas

.— Bukupenbantu bank

.- Buku pembantu kas

Jadi semua penerimaan kas akan disetorkan ke Bank
paling lambat pada keesokan harinya. Penyetoran ini di-
lakukan secara utuh (intact) baik dalam wujud uang mau-

pun check.

Hasil penyetoran tersebut oleh bendahara dibuat
rekonsiliasi bank untuk mengetahui besarnya uang perusg

haan yang ada di bank.
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Maka oleh Bank akan dikirim giro setiap tahunnya
dan Bank melaporkan besarnya uang perusahaan yang ada
di Bank tersebut.

Prosedur penyetoran uang kas ke Bank akan terlanp-

ir dalamn No. 4.

Rekonsiliasi Bank

Rekonsiliasi Bank atau pencocokkan antara saldo re
kening koran dan saldo buku Bank perlu dilakukan, kare-
na pada tanggal tertentu kemungkinan saldo pada kedua
catatan itu yang scharusnya sama, kenyataannya berbdeda,
perbedaan tersebut terjadinya kesalahan-kesalahan yang
dilakukan baik oleh pihak Bank atau pihak perusahaan -
itu sendiri. Ketidak cocokkan saldo itu mungkin pula di
akibatkan oleh keterlambatan pembukuan transaksi baik -
oleh Bank maupun oleh pihak perusahaan.

Untuk menemukan sebab-sebab terjadinya selisih an-
tara saldo yang dilaporkan oleh pihak Bank dengan saldo
yang terdapat pada catatan perusahaan maka dilakukan re
konsiliasi.

Rekonsiliasi tersebut juga diperlukan untuk membe-
tulkan kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-kekeliruan
yang dilakukan oleh salah satu atau kedua belah pihak
baik itu pihak Bank maupun pihak perusahaan.

" Rekonsiliasi Bank pada PT. Esok terdiri dari dua
bagian, antara lain ;

s= Bagian pertama diawali dengan saldo. menurut re-

kening koran dan berakhir dengan saldo rekening

koran yang telah dikoreksi.
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.- Bagian kedua dengan saldo menurut buku Bank dan
terakhir dengan saldo buku yang dikoreksi.

Sehingga saldo rekening koran yang dikoreksi harus

dengan buku yang dikorecksi.

Laporan Rekonsiliasi di PT. Esok dibuat oleh benda

yang juga mencatat transaksi Bank.

Prosedur Rekonsiliasi Bank

Bagian yang terlibat ;

- Bagian keuangan dan pembukuan yang dirangkap ol-
eh bendahara.

- Pencatatan dan diawasi oleh pimpinan perusahaan

Formulir yang digunakan ;

- Bukti Penerimaan Kas

- Check ( yang dibayar / yang dikembalikan )

Catatan yang digunakan ;

- Rekening koran

- Memo debet atau kredit

-~ Bukti memorial

- Laporan rekonsiliasi Bank ( bulan yang lalu dan
bulan yang bersangkutan ).

- Jurnal Penerimaan Kas

- Jurnal Pembayaran Kas

-~ Buku Besar penerimaan kas

- Buku Besar Pengeluaran Kas

- dan buku pembantu Bank

Untuk. setiap penerimaan dari pihak ketiga. kepada

akan dikeluarkan bukti penerimaan kas ataa offici-

al receipts. Bukti penerimaan kas ini dibuat oleh benda
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hara atas persetujuan dari pimpinan perusahaan.

Bukti memorial akan dikeluarkan untuk mengoreksi

cek yang dikembalikan oleh Bank yang telah dibukukan

dalan buku Bank sebagai penerimaan.

Biaya Bank yang belum dibukukan dalam pembayaran

kas, akan dibukukan berdasarkan buku nemorial.

Bentuk laporan rekonsiliasi Bank dapat dilihat pa-

da nomor lampiran 4.

Sedangkan prinsip-prinsip penerimaan kas yang ber-

laku di perusahaan adalah sebagai berikut ;

1.

2.

Bendlahara bertanggung jawadb atas penerimaan R
renyimpanan dan pengeluaran uang yang ada di pe
rusahaan sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Semua uang yang diterima dari pihak ketiga, ke-
cuali penagihan hasil rekening harus dibuktikan
oleh bendahara dengan jalan mengeluarkan bukti
penerinaan rekening, pada saat telah dilunasi o
leh langganan berfungsi sebagai bukti penerina-~
an uang. Bukti penerimaan yang berupa kwitansi
yYang dimaksudkan disini adalah formulir yang di
cetak langsung dan diberi nomor cetak ( prenunm-
bered) dan dikeluarkan dalam nomor-nomor yang
berurutan.

Formulir yang berupa kwitansi disimpan dan dike

luarkan oleh bendahara atas persetujuan pimpin=.

- an perusahaan karena harus melindungi harta dan

4.

kekayaan perusahaan.

Penagihan uang dari hasil penagihan rekening tji
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dak dipakai untuk melaksanakan penbayaran gaji
dan pembayaran lainnya kepada pihak kefiga.

5. Semua penerimaan uang hasil perusahaan sedapat
nungkin disetor secara langsung ke Bank selan-
bat-lambatnya pada keesokkan harinya, penyetor-
an ini dilakukan secara intact baik dalam ujud
uang atau check.

Dengan adanya conpensantif control dari pihak per-

usahaan , maka bendahara dalam menjalankan fungsinya -

nendapat pengawasan langsung dari pimpinan perusahaan.

Sisten Pengawasan dan Pengaman Penerimaan Kas Baik
secara tunai maupun secara piutang hasil tagihan.
PT. Esok dalam melaksanakan pengawasannya dan peng
ananannya terhadap penerimaan kas maka pihak perusahaan
nenyediakan ;
1.Semua penerimaan kas dapat disimpan dalam bran -
kas dan ditempatkan dalam lemari besi yang aman.

2.Brankas dapat dijaga oleh seorang petugas atau
paling tidak dilaksanakan daptar piket bagi seti
ap karyawan.

3.Semua hasil tagihan secepat oungkin dilaporkan

oleh petugas penagih kepada bendahara pada hari
itu juga.

4.Pékerjaan penagihan dipersiapkan terlebih dahulu

dan penagihan dilaksanakan oleh karyawan yang ju
jur dan tekun yang dapat dipilih oleh perusahaan
5.Senua hasil penerimaan kas baik secara tunai nmay

pun secara piutang disetorkan ke Bank dan dalanm
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penyetofannya bendahara dapat diantar dengan ne-
nggunakan nobil.

6.Semua hasil penerimaan kas baik secara tunai mau
pun secara piutang nendapat pengawasan dari pin-

pinan perusahaan.

B. Pembahasan dan Pengujian Hipotesis

B.1l. Penbahasan

B.1.1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. Esok memperlihatkan jalur
komando dari pinpinan perusahaan sanpai pada para pelak
sananya dengan cukup jelas. Bentuk struktur organisasi
ini adalah bentuk Lini.

Struktur organisasi tersebut memberi pertanggung
jawaban sesuai dengan keakhliannya masing-masing. Di -
sanping itu susunan memudahkan untuk mengukut efektivi-
tas kerja para karyawan dalam menjalankan tugasnya.

Adapun jobdescription yang memberikan uraian tu -
gas sccara lengkap nmulai dari badan yang tertinggi sanm-
pai pada pelaksananya yang memberikan gambaran yang je-
las mengenai pendelegasian wewenang dan keleluasaan da-
ri tanggung jawab setiap personil yang terlibat didalam
aktivitas perusahaan.

Secara unum bagan organisasi tersebut dinilai cu=

kup baik karena tclah memenuhi hanmpir semua persyaratan
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Yang dininta oleh NPA atau Norma Pemeriksaan Akuntan
dan dapat dikatakan memuaskan ( Lihat Bab II ).

Garis wewenang dan tanggung jawab antara lain H

- Direktur Utana merangkap sebagai penilik perusa-

haan bertanggung jawab penuh atas jalannya operg
si perusahaan.

~ Adanya perangkapan fungsi yang disandang 6leh

bendahara yang menyangkut nmengenai pencatatan ,
penyinpanan dan mémbukukannya. Tetapi dalan pe =
laksanaannya sudah dikompensasikan dengan adanya
pengawasan yang baik oleh pimpinan perusahaan.

Hal ini dapat dilihat pada bagian pehagihan piutang
pelaksanaan penagihan piutang dilakukan oleh bendahara ,
pencatatan atas penagihan tersebut dilakukan oleh peru-~
sahaan kemudian dilaporkan kepada pihak Bank.

Struktur organisasi disusun secara sederhana mung-
kin dan bagan organisasi tersebut disusun secara fleksi-
bel sehingga bila dimasa yang akan datang jika terjadi
perluasan tidak memerlukan peronbakkan secara keseluruh-
an melainkan hanya membutuhkan penambahan baru bagi bagi
an atau jumlah personilnya.

Mengingat perusahaan yang penyusun teliti adalah
perusahaan kecil mnaka didalamnya tidak terdapat penisa-
han fungsi melainkan adanya perangkapan fungsi yang nmen-
pat pengawasan dari pimpinan perusahaan.

Maka dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan organisasi ini berpedoman pada prinsip-prin-

sip yang meliputi antara lain ;



1.

2.
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Perumusan tujuan organisasi dengan jelas
Dengan adanya perunusan tujuan organisasi ,
naka dapat nmemudahkan orang-orang dalam bekerja
sama untuk nencapai hasil akhir dari suatu pe -
kerjaan.
Penbagian tugas bekerja
Dalap struktur organisasi harus disusun se -
suai dengan kebutuhannya dan tujuan yang telah
ditetapkan, tugas pokok dan fungsi seseorang ha
rus dirumuskan dengan jelas sechingga setiap or-
ang dapat nengetahui apa yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya.

3. Kontinuitas dan fleksibelitas

4.

kelangsungan dan kesinambungan sikap organi-
sasi harus benar-benar terjamin, baik dalam pe
rencanaan sasaran, progran maupun kegiatan pe-
laksanaan tersebut tidak boleh jika untuk menu-
dahkan penyesuaian, dengan perubahan dan perkep
bangan masyarakat tanpa mengurangi tujuan yang
telah ditetapkan atau direncanakan.

Delegasi wewenang dan tanggung jawab harus je -
las dan seimbang.

Maksud delegasi wewenang disini adalah untuk
nemerintahkan atau bertindak sedangkan tanggung
Jawab yaitu kewajiban untuk melaksanakan tugas.
Kesatuan arah ( unity of direction.)

Senua kegiatan pemikiran keakhlian waktu dan

kenanpuan harus dituju kan pada satu arah yaitu
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untuk mencapai dengan cara setepat guna dan bexr
hasil guna.
6. Kesatuan Komando ( unity of command )

Dengan adanya kesatuan komando nmaka kerja sg
ma akan lebih terjamin baik, sehingga terdapat
penusatan usaha dan pengendalian komando lebih
terpusat, jadi setiap bawahan hanya mempunyai
seorang atasan langsung kepada siapa dia meneri
na perintah untuk dilaksanakan.

7. Rentangan kekuasaan ( span of control )

Berapa jumlah orang yang setepat-tepatnya ha
‘rus berada dibawah kekuasaan secorang pejabat -
yang sana, atau atasan jadi setiap orang mempu-
nyai kemampuan yang terbatas untuk mengendalia-
kan orang-orang agar melaksanakan tudagnya se -
baik-baiknya.

8. Tingkatan-tingkatan pekerjaan ( employment hi~
erarcﬁies )

Maksudnya bahwa jaringan peranan yang ditun-
tut oleh orang dalam melaksanakan pekerjaan un-
tuk.tugas yang harus dicapai.

Dengan demikian melihat luasnya Tuang lingkup per-
usahaan dewasa ini, adalah sedemikian rupa, sehinga pa-
dé ununnya didalam banyak hal manajemen pelaksana tidak
dapat lagi melakukan pengawasan secara pribadi. terhadap
jalannya perusahaan, didalan keadaan demikian itu maka
pembentukan suatu struktur organisasi tepat guna meru-

pakan hal yang terpenting. Sehubungan perusahaan yang
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peayusun teliti adalah perusahaan yang kecil, naka pin-
pinan perusahaan masih dapat mengawasi jalannya operasi
perusahaan,

Dengan adanya job description memberikan tugas se-
cara lengkap nulai dari badan yang tertinggli sampai pa<
da pelaksana=pelaksananya, gambaran tersebut memberikan
penjelasan yang jelas mengenai tanggung jawab bagi se -
tiap personil yang terlibat dalam semua aktivitas peru-
sahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan
terhadap struktur organisasi PT. Esok, penyusun berpen-
dapat bahwa struktur organisasi PT. Esok ini adalah ber
bentuk ‘LINI.

Organisasi bentuk Lini ini juga disebut sebagai -
“organisasi Hierarchies" , pada bentuk ini kekuasaan dan
tanggung jawab yang berjalan dari pimpinan sampal bawa-
hannya, yaitu kepada para pejabat yang memimpin kesatu
an-kesatuan organisasi tersebut. Organisasi ini sifat-
nya langsung, lalu lintas kekuasaan berlangsung secara
vertikal, pada umumnya type organisasi ini masih seder-
hana, sehingga hubungan kerja antara pimpinan dan bawah
an pada unumnya dilaksanakan secara langsung, atau fase
to fase.

Dalam bentuk Lini terdapat kelemahannya, jika orga
nisasi makin luas dan konpleks maka sukar untuk nemper-
oleh pejabat-pejabat yang pandai dalam berpagai soal
akibat luasnya pekerjaan dan berkembangnya perusahaan
sehingga mengakibatkan banyak pekerjaan yang tidak ter-

koordinir.
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Dari uraian tersebut diatas, maka struktur organi
sasi di PT. Esok ini memenuhi persyaratan sebagainmana

mestinya dan penyusun berpendapat bahwa struktur orga-

nisasi PT. Esok adalah memadai.

B.2.Q. Peranan Pengendalian Intern Terhadap FPro-

sedur Pencatatan Penerimaan Kas di PT. Bsok

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan seperti uraian tersebut
di atas, maka dalam paragraf ini penyusun akan mencoba
menbahas apakah PT. Esok yang merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang jasa memiliki suatu sisten pengenda~-
lian intern yang baik.

Scbelun sampai pada sitematika pembahasan masalah
nengenai sistenm pengendalian infern terhadap prosedur
pencatatan penerimaan kas di PT. Esok, maka terlebih
dahulu penyusun akan nenguralkan betapa pentingnya su-
atu pengendalian intern terhadap penerimaan kas dida-
lam suatu perusahaan, kas nerupakan suatu unsur biaya
yang cukup penting, hal ini disebabkan karena kas me-
rupakan salah satu unsur pokok, sehingga mengharuskan
perusahaan untuk melakukan pencatatan kas dengan teli-
ti.

Untuk itu penyusun lebih menekankan pemnbahasan ke
pada salah satu sisten pengendalian intern, yaitu sis-
tem pengendalian intern pencatatan penerimaan kas, ka-
iena prosedur penerimaan kas nerupakan salah satu pro-

sedur yang erat hubungannya dengan arus lingkaran tran-
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saksi yang terjadi diperusahaan PT. Esok.

Arus lingkaran transaksi dimulai dari bentuk uang
kenudian dibelikan dibelikan kepada bahan-bahan untuk
diproses dalam pelaksanaan pemberian jasa, kemudian di
fakturkan dan berakhir pada saat uang diterima dari hg
sil pemberian jasa tersebut. Sehingga arus lingkaran
ini akan disederhanakan menjadi ;

* Uang - Bahan-bahan - barang-barang hasil

pemberian jasa - faktur piutang - uang *

Dengan arus lingkaran tersebut maka penyusun akan
pemberikan batasan-batasan tentang pengertian dari pg
da pembelian jasa, pengertian piutang dan penerimaan
kas.

Pemberian jasa adalah merupakan proses pelaksanaan
terhadap pekerjaan yang dilaksanakan oleh pihak perusa-
haan yang berupa hasil jasa dari suatu penelitian kepa-
da pihak klien atau langganan.

Piutang terjadi akibat adanya tagihan pihak perus-
ahaan kepada langganan atas diberikannya jasa tertentu
yang nantinya akan diminta pembayaran atas semua tran -
saksi yang terjadi, jika sudah sampai pada waktunya.

Penerimaan kas adalah merupakan proses dari suatu
transaksi yang terjadi akibat adanya penagihan hasil
dan pemberian jasa.

Kelayakan hasil transaksi pencatatan penerimaan -
kas diperikda secara berkala oleh pihak yang berkepen-
tingan yaitu pimpinan perusahaan, sehingga kelayakan da

ri catatan dalam jurnal penerimaan kas lebih terjanin.
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Karena PT.Esok merupakan perusahaan kecil, maka
segala hal yang menyangkut prosedur penerimaan kas ti-
dak ditentukan oleh suatu manual apapun, akan tetapi
dilaksanakan dengan cara scderhana, tanpa merugikan pe
rusahaan. Mgngingat didalan perusahaan tersebut tidak
terdapat pemisahan fungsi melainkan adanya perangkapan
fungsi.

Prosedur pencatatan penerimaan kas atas rekening
piutang akan ditetapkan oleh pimpinan perusehaan, da-
lam melaksanzkan tugasnya nmaka sistem pencatatannya -
perlu diadakan suatu buku besar piutang langganan yang
dibuat berdasarkan penerimaan kas yang dilaksankan di -
PT. Esok. Dan rekening tagihan dilaksanakan oleh benda-
hara untuk setiap harinya dilaporkan kepada pimpinan -
perusahaan .

Pelaksanaan sistem pengendalian intern penerimaan
kas yang diterapkan diperusahaan menyangkut antara la-
in ;

1. Segala hal yang nmenyangkut tentang penerimaan
kas yang dilakukan oleh bendahara dicatat da -
lan buku cash receipts journal.

2. Adanya pengavasan langsung dari pimpinan peru-
sahaan yang dilaksanakan untuk setiap peneri-
naan dan pengeluaran kas.

3. Dengan adanya penyetoran uang kas ke Bank

Dalan melaksanakan tugasnya maka pimginan perusah-
aan nenmerlukan suatu alat bagi dilaksanakannya penerik-

saan atas semua transaksi yang terjadi dan alat terseb-
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but diberi nema dengan ® Sistem Pengendalian Intern “.

Sisten pengendalian intern perusahaan yang juga
neniliki sarana bagi dibukukannya penerimaan kas seca-
ra tepat pada waktunya yaitu penetapan pada prosedur -
prosedur yang diperlukan untuk penerimaan kas harian
serta penyelenggaraan verifikasi atas semua catatan da
ta yang ada diperusahaan.

Dari uraian tersebut dimuka, maka penyusun dapat
nengenukakan suatu sisten pengendalian intern yang be-
ik diperlukan adanya ;

1. Organisasi yang nenisahkan tanggung jawab secg

ra tepat.

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan -
yang baik yang berguna untuk nelaksanakan pe-
ngawasan akuntansi yang cukup terhadap aktiva-
aktiva, hutang-hutang, pendapatan-pendapatan
biaya-biaya serta harta mnilik perusahaan.

3. Praktek-praktek yang schat harus dijalankan.

4. Adanya pegawai yang kwalitasnya seinmbang deng-
an tanggung jawabnya.

Disamping faktor pengendalian intern tersebut di
atas, maka untuk itu penyusunan suatu sistem pengenda-
lian intern perlu diperhatikan adanya ;

1. Cepat, yaitu berarti bahwa sistem itu bisa se-

gera nenberikan informasi secara unun.

2. Aman, yaitu sisten ini mencakup keamanan untuk
nelindungi harta dan kekayaan peruéahaan.

3. Murah, yang berati sistem tersebut cukup ekono-
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nis apabila dilaksanakan.

Jadi semua pedoman tersebut harus dilaksanakan se-
suai dengan kebijaksanaan dan tidak lupa nenenuhi kese-
inbangan serta pertimbangan situasi dan kondisi yang
ada diperusahaan tersebut.

Setelah penyusun pelajari bahwa peranan sistem pe-
ngendalian intern terhadap prosedur pencatatan peneri -
naan kas yang dilaksananakan di PT. Bsok ceckup memadai

Dalam pembatasan mengenai peranan sistem pengen -
dalian intern terhadap prosedur pencatatan penerimaan
kas yang dilaksankan di PT. Esok maka penyusun akan
menilai sebagai berikut ;

1, Penilaian sistem pengendalian intern terhadap
prosedur pencatatan penerimaan kas hasil kon-
sultasi pembangunan dan lingkungan hidup.

2. Penilaian sistem pengendalian intern terhadap
prosedur pencatatan penerimaan kas hasil per-
cetakkan dan penerbitan.

3, Penilaian sistem pengendalian intern terhadap
prosedur pencatatan penerimaan kas hasil foto
copy.

4. Penilaian sistem pengendalian intern terhadap
prosedur pencatatan penerinaan kas hasil per -

dagangan ununl.

B.2.1. Penilaian Sigstem Pengendalian Intern Ter -

hadap Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas

Hasil Konsultnsi Pembangunan dan lingkung-

an Hidup
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PT. Esok merupakan perusahaan kecil yang bergerak
dibidang jasa konsultasi pembangunan pertanianvdan 1li-
ngkungan hidup, sebagai pinpinanperusahasn naka berke-
wajiban untuk mengetahui senmua aktivitas yang terjadi
diperusahaan secara keseluruhan, khususnya dalan nela-
kukan prosedur pelaksanaan pencatatan penerimaan kas
yang dilakukan oleh bendahara diawasi dengan baik.

Senua pencatatan penerimaan tersebut menyangkut -
bagian-bagian yang terlibat didalamnya, serta mengguna
kan formulir dan buku catatan seperti apa yang dikenu-
kakan oleh penyusun pada uraian dinuka.

Senua hasil penerinmaan kas baik itu berupa uang
tunai maupun hasil penagihen piutang, maka semuanya di
setorkan ke Bank yang dilaksanakan oleh bendahara pada
hari itu juga atau paling lambat pada keesckkan hari,
atas sepengetahuan pinpinanperusahaan.

Dengan demikian penerimaan kas maupun piutang -
yang dilaksanakan di PT. Esok hasil dari konsultasi
pembangunan pertanian dan lingkungan hidup dapat nene-
nuhi catatan dengan baik, sehingga dapat dipergunakan
untuk kepentingan pihak intern maupun pihak ckstern -
dalam nelakukan pengujiannya.

Maka penyusun berkesimpulan bahwa prosedur penca-
tatan penerimaan kas yang dihasilkan dari konsultasi -
pembangunan pertanian dan lingkungan hidup yang dilak
sanakan di PT. Esok beserta pengendalian internnya a-
dalah cukup ncenedai |
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B.2.2. Penilaian Sisten Pengendalian Intern Ter-
Progedur Penc erina K

Hasil Percetakan dan Penerbitan

Progsedur pencatatan penerimaan kas maupun piutang

yang dihasilkan dari percetakan dan penerbitan dinilai
cukup baik, terlihat dengan adanya catatan dari‘sumber
pencrinaan kas yang diperoleh perusahaan dilakakan ol-
eh bendahara dan setiap sore diperiksa oleh pimpinan

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka

penyususn ber kesimpulan bahwa sistam pengendalian in-
tern yang dilaksanakan oleh perusahaan adalah nenadai.

Walaupun adanya perangkapan fungsi oleh bendahara
nanun pimpinan perusshaan dapat memeriksa setiap pene-.
rimaan kas.

Seperti halnya dengan bidang konsultasi pembangun
an pertanian dan lingkungan hidup, percetakan dan pe -
nerbitan yang menyangkut beberapa bagian yang terlibat
didalamnya, serta penggunaan formulir kwitansi serta -
catatan yang digunakan, maka penyusun berkesinpulan

cukup memadai.

B.2.3. Penclaian Sistem Pengendalian Intern Ter-

dap Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Ha~

sil Foto copy

Berdasarkan uraian tersebut maka penyususn dapat
nelihat bahwa didalam perusahaan terscbut terdapat bag

ian-bagian yang terlibat, serta nenggunakan formulir -
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formulir yang digunakan berupa kwitansi serata catatan
yang digunakan.

Karena penerimaan kas hasil dari foto copy ini ka-
dang-kadang nengalami perubahan harga, maka harga ter -
sebut sesuai dengan perubahan pada pasaran, maka peru-
bahan harga pdda foto copy harus sepengetahuan dan per-
setujuan dari pimpinan perusahaan untuk setiap perubah-
an tersebut difakturkan. Sehingga segala macam bentuk
penerimaan kas yang nengalami perubahan terhadap pen -
catatan penerimaan kas maupun piutang dapat diperiksa.
kebenarannya.

Berdasarkan uraian tersebut mnemperlihatkan ada -
nya suatu pengendalian intern yang baik. Maka penyusun
berkesimpulan bahwa pengendalian intern terhadap prose-
dur pencatatan penerimaan kas baik secara piutang mau-

pun kas adalah cukup memadai.
B.2.4. Penilaian Sisten Pengendalain Intern Terha-

dap Pencatatan Penerimaan Kas Hasil Perda -

gangan Unun

Seperti telah dikemukakan diatas, maka prosedur -
pencatatan penerimaan kas hasil perdagangan umum telah
dilaksanakan sebagaimana mestinya, hel tersebut terlih-
at dengan adanya pembagian tugas dari pimpinan perusa -
haan dan bendahara, serta didukung oleh dokunen-dokumen

Demikian pula halnya pada perdagangan unun, setiap
penerinaan hasil transaksi perdagangan unun dalan ben-
tuk penerimaan uang baik dari hasil penjualan tunal nau

pun dengan kredir, dapat diawasi langsung olch pimpinan
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perusahaan.

Kesimpulan yang diambil oleh penyusun ialah bahwa
prosedur pencatatan peneriﬁaan kas hasil perdagangan -
unun baik secara uang tunai maupun piutang adalah cu -
kup nenmadai.

Begitu pula dengan prosedur penyetoran uang kas
ke Bank yang dilaksanakan oleh PT. Esok berjalan sebag-
ai mana neétinya, penyetoran uang tersebut harus sepe -~
ngetahuan dan persetujuan pinpinan perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penyusun nenge -
nukakan bahwa prosedur penyctoran uang kas ke Bank di-

nilai cukup mepadai.

B:3. Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis yang telah penyusun kenmuka
kan dalam skripsi ini ( Bab I ) yang mana dapat diurai-
kan sebagai berikut ;

* Penerapan sistem pengendalian intern yang

baik akan dapat meningkatkan prosedur pen
catatan penerimaan kas lebih tepat guna .,

Dan sebagai landasan teori untuk menguji hipotesis
tersebut, maka unsur-unsur pengen dalian yang diperguna
kan dalan pengujian ini penyusun nemakai unsur-unsur -
pengendalian intern menurut Alvin A. Arens dan James K.
Loebbecke, yang akan disimpulakn sebagai berikut :

*» 1. Adanya pelaksanaan yang kompeten (akhli

dalan bidangnya dan dapat dipercaya de-
ngan garis keakhlian hak dan kewajiban

yang jelas ).
2. Adanya penisahan yang memenuhi setiap -
tugas.



3.
4.

5.
6.

adanya prosedur otorisasi yang tepat
Tersedianya dokumen dan catatan yang

nenadai.

Adanya pengawasan secara phisik se -
tiap harta serte catatan perusahaan.

Dilaksanakannya penyelidikan secara
independent "

( 2 , hai. 298 )
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Sedangkan unsur-unsur pengendalian intern penerina-

an kas dapat dikenmukakan oleh Alvin A. Arens dan Janes

K. Loebbecke , ( bab ¥I ) , Maka penyusun meringkasnya

sebagai berikut ;

-

.~ Cash receipts transaction are perio-

dically revievwed by and independent
person for reasonablenecss.
Separatioan of duties between hand-
ling cash and record keeping.
Independent regular reconsiliation
of Bank account.

Approval of caah discount.

Use of prenumbered remittance advi-
se or a prealisting of cash.
Innidiate endorsement of incomming
check.

Internal verification of the recor-
ding of cash receipts.

Regular mounthly statement of cos-
tumnmer .

Use of adequate chart account
Precedure of reqiuring recording of
cash receipts on a daily basis.
Segregation of duties for recording
of the cash receipts journal and a-
ccount receivable ledger

Internal reviewed "

( 2 , hal. 298-299 )

Dari pembahasan yang ditulis dimuka didapatkan hal

hal sebagai berikut ;

I. Struktur Organisasi.

Disini Penyusun melihat ;

.- Adanya suatu bagan organisasi yéng nenadai di

serati job description yang terperinci yang
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pat nenberikan uraian tugas dan tangsung ja-
wab serta wewenang dengan tegas dari pimpin-
an perusshaan sanpai pada pelaksananya.
.~ Adanya laporan pertanggung jawaban dari sega
la aktivitas yang dilaksanakan oleh para -
fungsionaris kepada pimpinan perusahaan.
.+— Adanya rapat penmegang saham, dimana dalan sa
tu tahun sekali pinpinan perusahaan nemberi
laporan pertanggung jawaban atas semua akti-
vitas perusahaan yang ditujukan kepada dewan
konisaris dan seluruh penegong sahan.
Sesuai dengan pembahasan yang dilakukan secara ke
seluruhan bagan organisasi PT. Esok telah dirancang de-
ngan kebutuhan serta penilaian cukup memuaskan.
II. Penerapan sisten pengendalian intern terhadap ;
1. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas hasil
konsultasi pembangunan pertanian dan ling-
kungan hidup.

2. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil
percetakan dan penerbitan

3. Prosedur pencatatan penerimaan kas hasil
foto copy.

4. Prosedur pencatatan pencrimaan kas hasil

perdagangan unun

Maka dalam hal ini sistem pengendalian intern ter-
hadap prosedur pencatatan penerimaan kas akan dibahas -

satu persatu.
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B.3.1. Proscdur Pencatatan Penerinaan kas hasil

konsul tasi Pembangunan Pertanian dan Ling -

kungan Hidup

Disini penyusun .nmelihat ;

.- Walaupun adanya peraggkapan fungsi oleh bendahg
ra, nanun dapat dikompensasikan dengan cara pe-
ngawasan langsung oleh pimpinan perusahaan.

.- Setiap penerimaan kas atau pengeluaran kas ha -
rus sepengetahuan pimpinan perusahaan.

.- Adanya dokumen yang mendukung yang dilaksanakan
terhadap prosedur pencatatan penerimaan kas ha-
sil konsultasi pembangunan pertanian dan ling -
kungan hidup.

.- Denga adanya kelayakan pencetatan penerinaan a-
tas. transaksi pencrimaan kas dapat diperiksa se
tiap harinya oleh pimpinanperusahaan . Dengan
denikian terdapat lebih banyak jaminan bahwa -
transaksi yang dicatat dalam journal penerimaan
kas yang layak.

.- Dengan adanya pengawasan langsung dari pimpinan
perusahaan dapat nenciptakan sarana bagi dica -
painya pencatatan pada journal pencrimaan kas
yang sesuai dengan jumlah rupiah yang ada dan
diterina oleh perusahaan.

.- Sarana lain bagi tercapainya tujuap tersebut
diatas ( pada butir 6 ) juga telah diciptakan

perusahaan yaitu dengan diselenggarakannya



92

rekonsiliasi Bank secara berkala

Setiap perubahan piutang langganan ( sebagai

akibat pencatatan mengalami kesalahan ) hanya

dianggap syah bila telah mendapat persetujuan

dari pimpinan perusahaan.

Penggunaan formilir bukti penerimaan kas

yang didalamnya tersedia tempat untuk mencan-

tumkan nomor urutnya alat lain yang digunakan

untuk memastikan bahwa setiap rupiah yang di-

terina perusahaan dicatat dalan cash cereipt

journal.

Pengesahan atas setiap cek yang masuk dalam

wsktu singkat menunjang kesesuaian antara

pencatatan jurnal penerimaan kas dengan uang

yang sesungguhnya diterima.

Verifikasi intern atas semua catatan, laporan

dokumen penerimaan kas lainnya sangat memban-

tu dalan hal ;

- Pencatatan dilaksanakan pada tanggal yang
tepat.

- Senua penerimaan kas lainnya dibukukan dal<
an cash receipts journal.

- Penerinaan kas dicatat dalam klassifikasi -
kan dengan tepat

Penerbitan rekening piutang langganan secara

secara periodik sangat membantu ketepatan

pencatatan pada buku piutang langganan serta

meningkatkan ketepatan dalam ikhtisar peneri-
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naan kas
.- Adanya penyctoran uang kas Ke Bank
.~ Terselenggaranya rekonsiliasi Bank dengan
baik
.- Terselenggaranya cara pengamanan terhadap
uang kas seperti lemari besi dan brankas.
Berdasarkan penyusunan pengujian diatas nmaka pe -
penyusun berkesimpulan bahwa hasil pengujian tersebut
terhadap pencatatan penerimaan kas hasil konsultasi -
penbangunan pertanian dan lingkungan hidup yang dilak -
sanakan di PT. Esok adalah dapat diterima.

B.3.2. Prosedur Pencatatan Pencrimaan Kas Hasil

Percetakan dan Penerbitan

Disini penyusun melihat ;

.= Walupun dalam perusahaan tersebut terdapat pe -
rangkapan fingsi yang dilakukan oleh bendahara
nanun dapat dikompensasikan dengan adanya penga
wasan secara langsung dari pimpinan perusahaan.

.- Adanya dokumen-dokumen yang mendukung.

.~ Penggunann kas didalan formulir yang telah dise
diakan telah diberi nomor guna memudahkan dalam
peneriksaaan.,

«= Penerbitan rekening piutung langganan secara -
periode dapat membantu meningkatkan ketepatan
dalam pembuatan ikhtisar penerimaan kas.

.=~ Penyelenggaraan juranal pencrinaan kas dan buku

besar piutang langganan untuk nemudahkan peneri
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saan.
.~ Terselenggaranya rekonsiliasi Bank dengan baik
serta dilakukannya penyetoran uang kas ke Bank,
Berdasarkan pengujian tersebut diatas maka penyusun
berkesimpulan bahwa prosedur pencatatan penerimaan kas
hasil percetakan dan penerbitan yang dilaksanakan di PT.
Esok dapat diterina.
B.3.3. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Hasjil Fo-
te Copy
Disini penyusun melihat ;

o= Walaupun dalam perusahaan tersebut terdapat pe-
rangkapan fungsi yang dilakukan oleh bendahara ,
yaitu mencatat, menerima, menyimpan dan mengelu-
arkan uang, tetapi tugasnya dapat dikompensasj,
kan dengan adanya pengawasan secara langsung da-
ri pihak pimpinan perusahean.

.- Adanya dokumen yang mendukung yang dapat diguna-
kan untuk memenuhi pencatatan penerimaan kas.

.- Setiap perubahan atas harga harus disesuaikan
dengan kondisi dan situasi perusahaan serta ha -
rus terdapat persetujuan dari pimpinan perusaha-
an.

+- Laporan dan dokumen yang ada dalam perusahaan ,
khususnya penerimaan kas sangat membantu dalan ;
- Pencatatan dilakukan dalam tanggal yang tepat
- Senmua pencrimaan dibukukan dalamn buku cash re-

ceipth journal.
- Penerinaan kas dapat diklasifikasikan dengan
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tepat
.— Penyelenggaraan jurnal penerimaan kas dan buku -
besar piutang langganan harus sesuai dengan tran
saksi yang berlaku.
.~ Terselenggaranya rekonsiliasi Bank dengan baik.
Berdasarkan pengujian tersebut diatas mzka penyusun
berkesimpulan bahwa penerimaan kas hasil foto copy, maka
penyusun berpendapat bahwa pengujian tersebut dapat di-
terima.

B.3.4. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas Hasil

Perdagangan Umun

Disini penyusun melihat ;

.— Walaupun dalam perusahaan terdapat  perangkapan
fungsi yang dilakukan oleh bendahara yaitu men -
catat, menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang
tetapi tugasnya dapat dikompensasikan dengan a -
danya pengawasan secara langsung dari pimpinan
perusahaan.

.- Adanya dokumen yang mendukung dalam pencatatan -
penerinaan kas.

.- Terselenggaranya reckonsiliasi Bank dengan baik.

Berdasarkan pengujian tersebut diatas, maka penguji

an terhadap prosedur pencatatan penerimaan kas hasil per
dégangan unun yang dilaksanakan di PT. Esok dapat diteri
na.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka sistem peng

endalian intern terhadap prosedur pencatatan penerinaan

kas yang dilaksanakan di PT. Esok cukup memadai dan ...
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pengujian terhadap prosedur pencatatan penerimaan kas

yang dilaksanakan di PT. Bsok dapat diterima.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah nenbahas penyusunan skripsi ini, yang nana
penyusun mengadakan penelitian terhadap apa yang menjadi
pernasalahan didalamnya, adapun hal yang erat hubungan-
nya dengan sistem pengendalian intern terhadap prosedur
rencatatan penerimaan kas, seperti apa yang telah dike-
nmukakan oleh penyusun, maka sampai pada suatu pembahasan
yang merupakan pokok dan isi skripsi ini, sedang uraian
terakhir mengenai kesimpulan dan saran serta ringkasan -
nya.

A. Kesimpulan

A.1l. Kesimpulan Khusus

Sistem pengendalian intern penerimaan kas

yang diterapkan di perusahaan ini dinalai memili
ki peranan dalam mengamankan harta dan kekayaan
perusahaan ini dapat dibuktikan berdasarkan ura-
ian-uraian tersebut dibawah ini.

Struktur organisasi juga dilengkapi dengan
job description yang secara tegas menetapkan lu-
asnya tanggung jawab serta batas-batas wewenang
secara keseluruhan, bahwa bagan organisasi peru-
sahaan telah dirancang secsuali dengan kebutuhan.

Pelaksanaan pencerimaan kas mencakup adanya

1. Adanya bendahara yang berfungsi sebagai

nencatat segala kegiatan yang erat hubu-

ngannya dengan transaksi pencrimaan kas,
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dan dapat pengawasan dari pimpinan peru-
sahaan.

2. Kelayakan pencatatan penerimaan kas atas
senua transaksi diperiksa oleh pimpinan
perusahaan.

3. Bukti penerimaan kas disertai dokumen-
dokumen serta laporan-laporan yang ter -
perinci terhadap semua transaksi peneri-
maan kas dari berbagai sumber, terutana;
- Penerimaan kas hasil konsultasi penba-

ngunan pertanian dan lingkungan hidup.
- Penerimaan kas hasil percetakan dan pe
nerbitan.
- Penerimaan kas hasil foto copy.
- Penerinaan kas hasil perdagangan unum.

4. Dan mengesahkan scrua kwitansi yang di -
terima dengan teliti dan setiap dokumen
yang berbentuk dokumen formulir yang be-
rupa kwitansi diberi nomor urut.

5. Menyelenggarakan Bank rekonsiliasi juga
nembantu memastikan apakah kas diterima
dari transaksi tersebut di=zetorkan oleh
bendahara secara utuh atau intact.

Sistem pengendalian intern ini memberikan

sarana bagi dilakukannya pencatatan penerimaan
kas pada waktu atau tanggal yang tepat, karena
perusahaan telah menetapkan prosedur yang leng-

kap yang dibutuhkan dalam penerinaan kas harian
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disamping pelaksanaan pengendalian intern itu

sendiri,

A.2. Kesinpulan Unun

Dengan adanya pengendalian intern terseb-
ut maka penyusun akan memberikan suatu kesinm -
pulan sebagai berikut ;

Memperlihatkan bahwa pengendalian intern
atas prosedur penerimaan kas adalah sangat pen
ting dalam usaha untuk mencapai tujuan usaha -
perusahaan.

Demikian pula usaha yang bergerak dalan
bidang jasa nmendapat perhatian yang sangat be-
sar terhadap pengendalian intern. Hal ini di-
sebabkan oleh beberapa faktor yang diperinci
sebagal berikut ;

a. Perkembangan ruang lingkup perusahaan

nenyebabkan struktur organisasi menja-
di runit dan luas, sehingga untuk ne -
ngadakan pengendalian intern terhadap

senua operasi perusahaan semakin sulit
sehingga ketepat gunaannya pimpinan -
perusahaan tergantung kepada kepercaya
an dari berbagai laporan dan analisa.

b. Tanggung jawadb utama untuk nmelindungi

harta dan kekayaan perusahaan, mence -
gah, menenukan kesalahan;kesalahan texr

sebut terletak pada pimpinan perusaha-
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an. Sehingga pinpinan perusshan harus
nmendirikan suatu sistenm pengendali-
an intern yang sesuai dengan kesein -
bangan dalam memenuhi tanggung jawab
pimpinan perusahaan.

Pengendalian intern yang baik dapat
mencegah kesalahan-kesalahan, sching-
ga kesalahan-kesalahan tersebut dike-
tahui dengan Segera, dan pimpinan pe-
rusahaan lebih percaya terhadap infor

nasi yang akurat.

Berdasarkan uraian tersebut penyusunan -

pengendalian intern yang dilaksanakan diperu-

sahaan mempunyai tujuan sebagai berikut ;

Ao

Sisten pengendalian intern nenberikan
sarana bagi dilakukannya pencatatan

penerimaan kas pada waktu dan tanggal
yang tepat.

Dengan adanya rengendalian intern ter
hadap senua biaya yang didapat dari
renerimaan kas dapat nmenunjang terha-

dap kelancaran operasi rerusahaan,

Dari pelaksanaan tersebut diatas , maka

pengendalian intern merupakan salah satu alat

yang produktif bagi perusahaan, untuk menca -

pai tujuan utama perusahaan.

Untuk itu fungsi pengendalian intern se-

bagian besar harus tetap berada ditangan pin-

SUH VW It vmse—

naan pencatatan penerimaan kas.

b. Tidak adanya pemnisahan fungsi bagi pe
tugas yang mencatat dan menbukukan at

\ i a¥
as semua transaksi yang dilaksanaka
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pinan perusahaan, karena pimpinan perusahaan
bertanggung jawab terhadap senmua operasi per-
usahaan, mengamankan harta dan kekayaan peru-
sahaan, neingkatkan efisiensi bekerja dan ne-
nentukan hak dan kewajiban perusahaan.

Denikian pula pimpinan perusahaan harus
nenperoleh data dan informasi yang cepat dan
tapat, relevan serta benar dari pelaksanaan
sebagai dasar untuk pengembilan keputusan ser
ta untuk menentukan tindakkan selanjutnya.

Maka pada hakekatnya pimpinan perusashaan
haruglah dapat mengadakan semua kegiatan yang
ada diperusahaan termasuk mengendalikan biaya
yang dikeluarkan perusahaan, termasuk peneri-
maan kas dan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Hendaknya diingatkan bahwa kesalahan-ke-
salahan timbul karena adanya pelaksanaan dari
peraturan sistem yang kurang baik, kelemahan
yang dimiliki oleh sistem pengendalian inter
n penerimaan kas ini dapat disimpulkan sebag-

ai berikut ;

a. Perusahaan tersebut tidak memiliki
suatu manual apapun terhadap pelaksa-
naan pencatatan penerimaan kas.

b. Tidak adanya pemisahan fungsi bagi pe
tugas yang mencatat dan membukukan at

as senua transaksi yang dilaksanakan



102

terutama terhadap transaksi penerima
an kas. Tetapi pelaksanaan pencatat-
an bendahara mendapat pengawasan se-
cara langsung dari pimpinan perusah-
aan.

Sehingga sistem pengendalian intern in

i memberikan sarana bagi dilakukannya penca-
tatan penerinaan kas pada waktu atauw tanggal
yang tepat, sesuai dengan nomor urut dari pe
nerinaan kas.

Untuk itu diperlukan pengamanan secara

phisik yang telah memadai dengan nenggunakan

- Brankas hanya boleh dibuka oleh bendg
hara serta pejabat yang berwenang at-
au pimpinan perusahaan.

- Kas disetorkan secara intact ke Bank
pada setiap harinya atau paling lamb-
at pada keesokkan harinya, penyetoran
ini atas persetujuan dari pimpinan pe
rusahaan.

Pada akhirnya penyusun berkesimpulan

bahwa pengendalian intern terhadap prosedur
pencatatan penerimaan kas yang dilaksanakan

di PT. Esok adalah cukup ncmadai.

B. Saran atau Rekomendasi

Sesuai dengen jenis dan usaha yang dijalan-

kan oleh perusahaan yaitu bergerak dalam bidang
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jasa konsultasi pembangunan pertanian dan ling -
kungan hidup, percetakan dan penerbitan, foto co
py serta perdagangan unun . Sehingga timbul sua-
tu pemikiran yang ada pada penyusun untuk menbe-
rikan saran yang mungkin kecil artinya bagi per-
usahaan, akan tetapi penyusun berkeyakinan bahwa
saran tersebut berguna,

Saran akan dikemukakan oleh penyusun adalah

sebagai berikut ;

a. Pimpinan perusahaan harus lebih aktif dg
lam melakukan pemeriksaan terhadap tran-
saksi kas baik penerimaan maupun penge -
luaran, dengan adanya pengecekkan lang -
sung dari pimpinan perusahaan atas saldo
piutang.

b. Dalan nmencatat semua penerimaan dan nmen-
bukukan senua transaksi penerimaan hen -
daknya menggunakan pedoman yang berlaku
yang dapat disesuaikan dengan keadaan
perusahaan, namun nengingat perusahaan
yang penyusun teliti adalah perusahaan
kecil maka tidak memungkinkan adanya pe-
nggunaan pedoman dalam pencatatan peneri
maan kas.

c. Untuk meningkatkan data dan informasi at
as pelaksanaan penerinaan yang disajikan
hendaknya diadakan pemisahaﬁ fungsi anta

ra karyawan yang mencatat semua transak-
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8i penerimaan kas yang dilaksanaan deng-
an karyawan yang nembukukannya. Nanun ne
ngingat perusahaan yang penyusun teliti
adalah perusahaan maka tidak memungkin -
kan adanya pemisahan fungsi melainkan a-
danya perangkapan fungsi tetapi pélaksa-
naannya dapat diawasi langsung oleh pim-
pinan perusahaan.

Bank rekonsiliasi hendaknya dibuat oleh
pegawai atau karyawan yang bebas dari tu
gas pencatatan transaksi Bank, agar lapo
ran tersebut lebih terjamin.

Pembukuan penerimaan kas seyogyanya di -
lakukan oleh pegawal atau karyawan yang
tidak melakukan pencatatan piutang untuk
menjanin independensinya penyajian pene-
rimaan kas. Dengan demikian ketcpan pen-
catatan pada pembukuan buku besar kas
napun piutang serta kebenaran penyusunan
ikhtisar penerimaan kas akan lebih ter -
jamnin pula.

Hendaknya diingatkan pelaksanaan terhad-
ap pencatatan atas laporan dan bukti di-
sertai dokumen-dokumen penerimaan lain
yang telah direncanakan dengan cermat,
karena untuk memudahkan suatu pemeriksa-

an yang sistematis dan terarah.

g. Senua bukti laporan yang berupa fornulir
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kwitansi diberi nomor urut yang dice-
tak langsung bersamaan dengan penerbit
an formulir kwitansi untuk memudahkan

dan nmenonitor penggunaannya.

h. Dalam mencatat semua penerimaan kas
nhendaknya perusahaan menggunakan suatu
suatu dokumen dalam pelaksanaan penca-
tatannya.

i. Hendaknya brankas diamankan dalan le-
nari besi dan dijaga oleh seorang kar-
yawan.

Juga penyusun nengingatkan bahwa dengan
adanya pelayanan yang baik terhadap langganan
atau klien yang selana ini dibina dan dapat
ditingkatkan. Kepada langganan atau klien baru
sebaiknya pihak perusahaan memberikan pelayan-
an sebaik-baiknya guna kelancaran senua akti -
vitas perusahaan baik dimasa kini maupun dina-
sa yang akan datang. Dengan sendirinya tujuan
utama perusahaan dapat tercapai dan berkembang

dengan baik.



BAB VI

RINGEKASAN

Sclama membahas 1isi skripsi ini, penyusun telah

berusaha sedapat mungkin untuk mengikuti baris besar di-
mana telah dibentangkan dalam bab-bab sebelunnya. Sete -
lah membahas bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab
obyek dan penelitian, bab hasil dan pembahasan, dan ke -
simpulan serta saran atau rekomendasi dan yang terakhir
adalah ringkasan.

Secara keseluruhan bahw# perhatian utama ditujukan
pada fungsi pencegahan dengan adanya pengendelian intern
terhadap prosedur pencatatan penerimaan kas. Hal ini da-
pat dipandang betapa pentingnya pencegahan " tersebut,
sehingga dapat mengurangi arti pengendalian intern itu
sendiri terhadap usaha-usaha konstruktif perusahaan yang
memang merupakan tujuan perusahaan yang sebenarnya. Oleh
karena itu sebagai ringkasan kami bermaksud membahas ar-
ti dari pada sistem pengendalian intern terutama terha-
dap prosedur pencatatan penerimaan kas dalam perusahaan
( ditinjau dari keseluruhan ), dan diikuti dengan bebe-—
rapa penikiran mengenai unsur-unsur dan syarat-syarat
unun bagi tercapainya pengendalian intern yang tepat gu-
na dan berhasil guna.

Seperti pernah disebutkan bahwa tidak ada satu per-
usahaanpun yang menganggap penyusunan scrta pelaksanaan
pengendalian intern sebagai tujuan akhir perusahaan.

Tujuan perusahaan ialah mendapatkan laba yang besar

106
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atau maksinum dengan mengeluarkan biaya mininun, laba
dapat diperoleh dengan usaha yang bergerak dalam pemberi
an jasa atas kegiatan utama perusahaan untuk menghasil -
kan suatu produksi yang dimanfaatkan, sehingga tujuan
akhir dari pemberian jasa tersebut yaitu mencapai keun -
tungan yang maksimal akan segera tercapai.

Sistem pengendalian intern merupakan salah satu al-
at yang produktif bagi perusahaan dan hasil dari pembe-
rian jasa tersebut harus menjadi pokok penilaian dari
sumbangan konstruktif perusahaan untuk mencapai kegiatan
atau usaha yang lebih baik.

Dengan alasan tersebut diatas, penyusun terdorong
untuk melakukan penelitian terhadap penerapan sisten
pengendalian intern yang baik akan dapat meningkatkan -
pfosedur pencatatan penerimaan kas yang lebih tepat guna
. Maka skripsi ini diberi judul ; “ PERANAN SISTEM  PE-
NGENDALIAN INTERN TERHADAP PROSEDUR PENCATATAN PENERIMA-
AN KAS YANG DILAKSANAKAN DI - PT. ESOK, BOGOR ".

Sebagai landasan teori untuk melakukan pembahasan
penyusunan skripsi ini disusun berdasarkan tinjauan pus-
taka yang telah disajikan didalam bab II.

Metoda yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
nmetoda studi kasus dengan mnengambil obyek penelitian
sisten pengendalian intern terhadap prosedur pencatatan-
penerimaan kas yang dilaksanakan di PT. Esok, Bogor.

Pengumpulan data diperoleh dengan ncmakai library
research dan field research.

Library research dilaksanakan dengan menpelajari 1i
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teratur, buku-buku atau catatan-catatan kuliah dan ber -
bagai penerbitan lainnya. Field rescarch dilakukan deng-
an cara terjun langsung ke perusahaan yang menjadi obyek
penelitian yaitu dengan mengadakan quistioner, interview
dengan pejabat—ppjabat yang bersangkuatan disamping nme -
lakukan observasi. .

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan ia-
lah bahwa secara keseluruhhkn sistem pengendalian intern
penerimaan kas yang dijalankan perusahaan cukup menuas -
kan, dalam mengamnkan harta dan kekayaan perusahaan, ka-
rena perusahaan meniliki scbagaian besar unsur-unsur pe-
ngeandalian intern penerimaan kas yang menuaskan dan se-
telah dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan penbaha-
san tersebut, ternyata bahwa hipotesis yang dilakukan
dan diajukan pada bab I adalah dapat diterima.

Namun hasil dari pembahasan tersebut memperlihatkan
terdapatnya beberapa kelenahan-kelemahan yang masih di -
miliki oleh sisten pengendalian intern penerimaan kas
yang diterapkan diperusahaan untuk tindakkan perbaikkan
maka penyusun menawarkan serangkaian saran atau rekonen-
dasi yang kescnuanya ditulis pada bab V yaitu kesimpulan

dan saran.
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LAPORAN REKONSILIASI BANK

I. Koreksi Saldo Bank

Saldo menurut rekening koran  ..... S s sk £X
Ditambah :
Tambahan yang belum dilaporkan
dalam rckening koran
a. Deposito yang belum dibuku-
kan dalan Bank ol T w i

iX
b. Kesalahan Bank = +eesecescscs ve XK

Dikurangi :
Pengurangan yang belum dibuku-
kan dilaporkan dalam rekening
koran.
a. Cek yang belun diuangkan
pihak ke Tiga eeeeen =

XX
b. Kesalahan Bank e w eimwmi % elemd

Saldo rekening koran yang dikoreksi XX

e e
_—m====

II. Koreksi Saldo Buku
saldo menurut buku o SlaveneEe Gl XX

Ditambah ;

Tambahan oleh Bank yang belum dibuku-

kan ;



a. Pembayaran oleh pihak ke-
Tiga yang belun dibukukan ...ceescecase

b. Kesalahan Pembukuan S e e

Dikurangi :
Pengurangan oleh Bank yang be-
lun dibukukan :

E].. Biaya Bank LRI I B I

b. Kesalahan Pembukuan S
c. Cek pihak ke-tiga yang

ditolak oleh Bank T

Saldo buku yang dikoreksi

X
XX



Kepada Yang terhormat
Direktur Unun

Dari 2

NOTA TAGIHAN

No. Lanmpiran ; 6

Harap diterima pembayaran tersebut

dibukukan ;

Nama dan Nomor

No. Rekening

Rekening Jumlah

Keterangan

Jumlah

Rp.

Diterima oleh

Tanggal ;

-
1



"‘"’,.4

o
“%:.585%  REKANING DAFTAR AGIHAN

No. Lanpiran : 7

No.: Penagihan Penagihan No. ;
Pertana Ulang Hal ;
Nama Penagih :
Tgl. Penagihan :
Rekening Bulan :
No. Rek. Rek. Bulan |Jumlah |{No. Rek. | Rek.Bulan Junlah
Junlah p rRp

Diterina oleh ;




No. lanpiran ; 8

DAFTAR PENAGIHAN ULANG

nana penagih :
Rekening Bulan :
Tgl. penagihan :

Nonmor urut No. Kwitansi | Kode | Jumlah Keterangan
‘
\
Junlah lenmbar Rp.
sisa : Rp.
Rekening yang dibayar Rp.
= - f , Bogor,

Terbilang ( -

Penerina rekening Pemegang Rekening
yang dicaikan Bendahara




No. Lampiran ; 9

Daftar Rekening Sisa Hasil
Penagihan

Penagihan Penagihan
Pertama ulang

Nama penagih :

Tgl. Ponagihan:
No. Tagihan :

No. Rek. Rek. Sisa Jumlah No. Rek Rek. Sisa | Jumlah

Jumlan Rp RP

Diterina oleh ;
Bendahara

Tangsal ;



No.Lampiran ;10

= ggﬁ* Ixhtisar Daftar Rekening
Yang Tertagih

No. Rekening Rekening Jumlah Koterangan
Tertagih o
—J— S TN ST s e s T S s e s e s s T e e s e s e e s e

Di terima oleh ;
Bendahara

Tanggal ; - - 19XX



. No. Lampiran ; 11
KWITANSI /RECEIPT
2 55
S 383 TERIMA DARI e B s St st A S S TS
MW m. 0 m Received from T
2 = C
o £87 SEJUMLAH . =—= e
ﬁ g = & Amount * T ==
@“_ an g ] —
-1... Te hm =— = II.sllH.l.ll.lllem
GZHCK ﬁmKWbM-}w»Z Ry U
For the payment of o TSI e S SRR AT RS T e e
Bogor, 19
_ TMLAR g0, PT. ESOK




.. No. lampiran ; 12

PERDAGANGAN UMUM, PERCETAKAN & KONSULTAN PEMBANGUNAN PERTANIAN

JI. Sempur Kaler 37, Telp. (0251) 23971 - 25088, Kawat : ESOK BOGOR
BOGOR — INDONESIA

Kepada

WA s s s R R s Surat Jalan No:s v mmmmnimisimmi s s

Bersama ini kami kirimkan barang-barang sebagai berikut :

NO. NAMA BARANG BANYAKNYA

Terima, Hormat kami,

Nama Jelas.



No. Lampiran ; 13

Kepada Yth :

pt.esolk

_/__ Jalan Seapur Kaler 37 Telepon: [0251) 25088-23071
Kewat : ESOK-BOBOR, BOGOR 18154 - INDONESIA

di
PENERIMIAAN BARANG
No.:
No. NAMA BARANG SATUAN HARGA SATUAN . JUMLAH
Items Units Unit Price Total
JUMLAH/Total
Diterima oleh/Received by, BOROT s iissar

Pl.esolk

Tanggal/Date &.......... ...



